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KATA PENGANTAR

Sesuai Pasal 7 UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank | ndonesia
dijelaskan bahwa tujuan Bank |ndonesia adalah nmencapai dan
nenel i hara kestabilan nilai r upi ah. Untuk nencapai t uj uan
tersebut, Bank |ndonesia nenpunyai 3 (tiga) tugas yaitu nenetapkan
dan nel aksanakan kebijakan noneter, mengat ur dan nenj aga
kel ancaran si st em penbayaran serta nmengatur dan nengawasi bank

Sejalan dengan itu dan diperkuat oleh nonentum otonom
daerah, setiap Kantor Bank I|ndonesia (KBI) yang berada di daerabh,
t er masuk KBI Manado  dituntut berperan sebagai "econoni ¢
intelligent and research unit” yang diharapkan nmanpu menberikan
i nf or masi ekononmni dan keuangan daerah yang |lebih akurat,
nmenyel uruh, dan terkini sebagai bahan masukan Kantor Pusat Bank
I ndonesi a dal am perunusan dan penetapan Kkebijakan noneter vyang
tepat sasaran. Penyajian informasi ekononi dan keuangan daerah
tersebut, disusun dalam bentuk Kajian Ekonom Regional Provinsi
CGorontalo, yang berisi kajian dan analisis neliputi tingkat
inflasi, PDRB, dan kinerja produksi kegiatan dunia usaha
perbankan dan sistem penbayaran serta keuangan daerah secara
triwil anan.

D sanping itu, dalam rangka meni ngkat kan akuntabilitas Bank
| ndonesi a nel al ui penyanpai an i nf or masi nengenai kondi si
perekonom an dan keuangan kepada stakeholder maka KBI perlu
nenyanpai kan i nformasi di maksud kepada stakeholder di daerah
seperti pemerintah daerah, |enbaga pendidi kan, institusi keuangan,
dan | enbaga | ai nnya di daerah

Kam senantiasa nmengharapkan rmasukan dan saran untuk
meni ngkat kan kualitas dan nanfaat |aporan di masa yang akan
datang. Akhir kata, kiranya l|laporan ini dapat nenberi kan nmanfaat
bagi yang berkepentingan dan kepada pihak-pihak yang telah
nmenbant u dal am penyusunan | aporan ini kam ucapkan terim kasi h.

Kantor Bank Indonesia Manado i



BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIK INDONESIA

Manado, 30 Juni 2006
BANK | NDONESI A MANADO
ttd.

Joko Wardoyo
Pem npi n

Kantor Bank Indonesia Manado



BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIK INDONESIA

Daf t ar

Kat a Pengant ar

Daf t ar

| si

Daf t ar Tabel
Daftar Grafik

RI NGKASAN EKSEKUTI F

BAB 1 EVALUASI KONDI SI MAKRO EKONOM

PERPRPRPRPRERERPRRPRRERRRRERRERE
RWNNNNRRRPRRRPRRER

.1

.3

wo~NoUMwWNPR

2.

. Kondi si  Umum

Si si Produksi

Sekt or Pertani an

Sekt or Pertanbangan dan Penggal i an
Sekt or Industri Pengol ahan

Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
Sekt or Bangunan

Sekt or Perdagangan, Hot el dan Restoran
Sekt or Pengangkut an dan Kormuni kasi
Sekt or Keuangan, Persewaan dan Jasa
Sekt or Jasa-j asa

Si si  Perm ntaan

. Konsunsi Masyarakat dan Penerintah

| nvest asi (Penbent ukan Modal Tetap Bruto)
. Ekspor - |npor

Anal i sis Location Quotient (LQ

Tenaga Kerja

BAB 2 PERKEMBANGAN | NFLASI REG ONAL

2. 1.
2.2.
2.3.
2.4.
2.5.

Inflasi Triwil anan kota Gorontal o

I nfl asi Tahunan kota Corontal o

Inflasi Menurut Kel onpok Barang dan Jasa
Konodi t as Penyunbang I nflasi Tertinggi
Konodi t as Penyunbang Defl asi Terti nggi

BAB 3 PERKEMBANGAN MONETER, PERBANKAN DAN
S| STEM PEMBAYARAN REG ONAL

W 00 W W W WL W W L WW

~NouhwNE

.1
.2

Kondi si  Urmum

Per kenbangan Mbonet er

. Perkenmbangan Uang Beredar

. Perkenbangan Ni | ai Tukar Rupiah dan Suku Bunga
Per kenbangan Per bankan

Penghi npunan Dana Pi hak Keti ga
Penyal uran Kredit

Penyal uran Kredit Lokasi Proyek
Penyal uran Kredit UWKM

Rasi o Kel onggaran Tari k Kredit
Profitabilitas dan Efisiensi

| SI

i
i
v
Vi

1

11
11
12
13
14
14
14
15
16
16
17
17
18
19
19
20
23
24

27
28
30
31
35
36

38
38
39
39
40
41
43
44
47
49
49
50

Analisis Risiko Usaha : Sensitivitas Suku Bunga53

Kantor Bank Indonesia Manado



BANK INDONESIA

DAH’AR |S| BAMNKE SENTRAL REFUBLIK INDONESIA
3. 4. Perkenbangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 54
3. 5. Perkenbangan Si stem Penbayaran Regi onal 56
3.5.1. Perkenbangan Aliran Uang Kartal 56
3.5.2. Perkenbangan Kliring Non Bl di CGorontalo 57
BAB 4 KEUANGAN DAERAH 59
4.1. Perkenbangan Keuangan Daerah Prov. Gorontal o 59
4.1.1. Pendapat an Daer ah 59
4.1.2. Bel anja Daerah 61
4.1.3. Kontribusi Realisasi APBD Provinsi Gorontal o
Ter hadap Sektor R il dan Uang Beredar 62
BAB 5 PROSPEK PEREKONOM AN DAERAH 64
5.1. Prospek Pertunbuhan Ekonomi 65
5.2. Prospek Infl asi 66
5.3. Prospek Perbankan 67
BOKS 1 Era baru sektor kelistrikan di Gorontal o Vi i
BOKS 2 Danpak bencana banjir di Gorontal o Viii
BOKS 3 Profil Corontal o yang | ekat dengan konoditi jagung iX
Daf t ar Lanpiran Xi

e
Kantor Bank Indonesia Manado



BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIK INDONESIA

Daf t ar Tabel

1.1. Perkembangan pertunbuhan t ahunan (yoy) PDRB 12
Corontal o nmenurut | apangan usaha

1.2. Sunbangan t erhadap pertunbuhan PDRB Gorontal o 13
menur ut | apangan usaha

1.3. Perkenbangan pertunbuhan t ahunan (yoy) PDRB 18
Gorontal o menurut konponen penggunaan

1. 4. Sunbangan terhadap pertunbuhan PDRB Gorontal o 19
nmenur ut konponen penggunaan

1.5. Realisasi nilai ekspor nenurut kel onpok |ISIC 21

1.6. Realisasi nilai ekspor konmoditi non mgas nenurut 21
negara t uj uan

1.7. Realisasi nilai ekspor berdasarkan mata uang 22

1.8. Hasil Perhitungan Location Quotient 23

1.9. Perkenbangan ket enagakerj aan 24

1.10. Distribusi tenaga kerja berdasarkan sektor ekonom 25

1.11. Perkenbangan tenaga kerja di sektor formal dan 25
i nf or mal

2.1 Sunbangan i nfl asi tahunan nenurut kel onpok barang 35
dan jasa

2.2 Konodi t as penyunbang i nflasi tertinggi 36

2.3 Konodi t as penyunbang deflasi tertinggi 37

3.1 Per kembangan komponen uang beredar regional 39

3.2 Per kenbangan j ari ngan kantor perbankan 42

3.3 Per kenbangan usaha per bankan 43

3.4 Per kenbangan dana pi hak ketiga bank umum 44

3.5 Per kembangan kredit bank umum 46

3.6 Per kenbangan kredit berdasarkan | okasi proyek 48

3.6 Per kenbangan kredit UWM 49

3.7 Per hi tungan Ri sk Sensitive Asset dan R sk Sensitive 54
Liabilities

3.8. Perkenbangan usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 55

4.1. Rencana anggaran pendapatan dan bel anja tahun 2006 59

4.2. Anggaran induk dan realisasi pendapatan triwilan |1 60
2006

4.2. Anggar an induk dan realisasi belanja triwulan Il 61
2006

4.3. Stimulus fiskal pemerintah terhadap sektor riil 62

4. 4. Danpak anggaran/fiskal daerah terhadap uang beredar 63

e
Kantor Bank Indonesia Manado v



BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIK INDONESIA

Daftar G afi k

1.1. Pertumbuhan ekonom Corontal o 11
1.2. Pertunbuhan sektor pertanian 13
1.3. Pertunbuhan sektor pertanbangan 14
1.4. Pertunbuhan sektor industri pengol ahan 14
1.5. Pertunbuhan sektor listrik, gas dan air 15
1.6. Pertunbuhan sektor bangunan 15
1.7. Pertunbuhan sektor perdagangan, hotel dan restoran 16
1.8. Pertunbuhan sektor pengangkutan dan komuni kasi 16
1.9. Pertunbuhan sektor keuangan 17
1.10. Pertunbuhan sektor jasa jasa 18
2.1. Laju perubahan harga triwil anan kota Gorontal o 27
2.2. Laju perubahan harga t ahunan kota Gorontal o 28
2.3. Laju perubahan harga triwil anan kota Gorontal o 29
ber dasar kan kel onpok barang : Food
2.4. Laju perubahan harga triwil anan kota Gorontal o 29
ber dasar kan kel onpok barang : Non Food
2.5. Laju perubahan harga t ahunan kota CGorontal o 30
ber dasar kan kel onpok barang : Food
2.6 Laj u perubahan harga t ahunan kota Gorontal o 31
ber dasar kan kel onpok barang : Non Food
2.7. Laju inflasi kel onpok bahan makanan 31
2.8. Laju inflasi kel onmpok nakanan j adi 32
2.9. Laju inflasi kel onpok kesehat an 32
2.10. Laju inflasi kel onpok sandang 33
2.11. Laju inflasi kel onpok transport asi 33
2.12. Laju inflasi kelonpok perunmahan 34
2.13. Laju inflasi kel ompok pendi di kan 35
3.1. Perkenbangan nilai tukar Rupiah terhadap USD 40
3.2. Suku bunga SBI, dana dan kredit 41
3.3. Perkenbangan rasi o kel onggaran tarik kredit 50
3.4. Net interest margin bank umum 51
3.5. Rasio BOPO bank unum 52
3.6. Return on Asset (ROA) 52
3.7. Netflow kas titipan 56
3.8. Perputaran warkat kliring non Bl di Corontalo 57
3.9. Perputaran nomnal kliring non Bl di Gorontalo 57
3.10. Rasio warkat Cek/BG kosong kliring non Bl di 58
Gorontal o
3.11. Rasio nom nal Cek/BG kosong kliring non Bl di 58
Gorontal o

e .
Kantor Bank Indonesia Manado vi



BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIK INDONESIA

Rl NGKASAN EKSEKUTI F

PERKEMBANGAN EKONOM DAN KEUANGAN DAERAH

Laju pertumbuhan tahunan ekonomi
Gorontalo pada triwulan 11 2006
melambat dibandingkan triwulan

sebelumnya.

Perkembangan harga di Kota
Gorontalo pada triwulan|l 2006
mulai mencatat penurunan pasca

kenaikan harga BBM.

Fungsi intermediasi perbankan
tercatat mengalami penurunan

dibandingkan triwulan sebelumnya.

Kantor Bank Indonesia Manado

PROVI NSI' GORONTALO
TRIWULAN 'l 2006

Per kenbangan perekonom an  Provi nsi CGorontal o
dalam triwulan Il 2006 yang tercermn dari laju
pertunbuhan PDRB Gorontal o secara tahunan tunbuh
positif, meski pun dengan laju pert unmbuhan
ekonom t ahunan (year on year) nmel anbat
di bandi ngkan dengan pertunbuhan pada triwlan

sebel umya.

Pasca kenai kan harga BBM pada bulan Okt ober
2005, laju inflasi kota Gorontalo pada triwlan
Il 2006 secara t ahunan terli hat mul ai
nmenunj ukkan  penurunan  di bandi ngkan  triwul an
sebel umya. Sel anj ut nya, per kenbangan  harga
secara triwiul anan nencatat deflasi. Deflasi yang
terjadi pada triwiulan |aporan terutama dipicu
ol eh penurunan harga kelonpok bahan nakanan

khususnya beras dan bunbu-bunbuan. D akhir
bul an Juni 2006, laju inflasi kunulatif tercatat
| ebi h rendah di bandi ngkan posi si yang sama tahun
sebel umya serta laju inflasi kunulatif nasiona

dan sul anpua (Sul awesi, Ml uku dan Papua).

Meski pun  penyaluran kredit perbankan tunbuh
positif dibandi ngkan triwil an sebel umya, nanun

fungsi intermediasi menunjukkan penurunan. Ha
i ni di sebabkan kenai kan laju pert unbuhan
penghi mpunan  dana  nmasyar akat lebih tingg

di bandi ngkan realisasi kredit yang Dberhasil
di sal urkan perbankan
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KONDI SI'  MAKRO EKONOM

Perekonomian regional tumbuh positif
88% atau relatif melambat

dibanding kan pada periode yang sama
tahun 2005.

Seperti triwulan sebelumnye, sektor
pertanian masih mencatat sumbangan
tertinggi dalam pertumbuhan ekonomi

Gorontalo.

Konsumsi masih merupakan penggerak
utama roda perekonomian di Gorontalo
dengan sumbangan terhadap

pertumbuhan7,(5%

Secara tahunan, per ekonom an Provinsi Gorontal o
dalam triwul an Il 2006 diperkirakan tunbuh 5, 89%
atau nelanbat di bandi ngkan pertunbuhan pada
triwlan sebel ummya. Di Si Si produksi ,
pertunbuhan pada triwulan ini terutama didorong
ol eh meni ngkatnya nilai tanbah sektor pertanian.
Senentara di sisi pengeluaran, konsunsi mnasih
menj adi faktor utama yang nendorong pertunbuhan

ekonom daer ah.

Dar i si si produksi, seluruh sektor ekonomi
di perkirakan tunbuh positif secara tahunan
kecual i sektor pertanbangan dn penggal i an yang
nencat at pert unbuhan negati f. Per ekonom an
Corontalo pada triwulan |aporan nasih didorong
ol eh sekt or pertani an yang nmenber i kan
kont ri busi t er hadap pert unbuhan t ahunan
sebesar 1, 60% atau tertinggi dibandi ngkan sektor
| ai nnya.

Sektor jasa-jasa serta sektor perdagangan, hotel
dan restoran (PHR) nmasi h nenjadi sektor dom nan
ber sama dengan sekt or pert ani an dal am
penbent ukan PDRB Gorontal o pada triwulan Il 2006
serta diperkirakan juga nmengalam pertunbuhan
positif.

Dari sisi pengeluaran, dengan sunbangan terhadap
pertunbuhan tahunan diperkirakan 7,15% (yoy),
konsunsi nmasi h nerupakan penggerak utama roda
perekonomian di Gorontalo. Diantara konponen
konsunsi | ai nnya, konsumsi penerintah pada
triwul an [laporan nencatat sunbangan terhadap
pertunbuhan 4,05% (yoy) atau paling tinggi
diantara komponen konsunsi | ai nnya  dengan
pertunbuhan nencapai 11,83% (yoy) tercat at

Kantor Bank Indonesia Manado
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PMTB/investasi diperkirakan tumbuh
18,39% (yoy) dengan sumbangan

terhadap pertumbuhan 6,28%.

Ekspor Gorontalo pada triwulan laporan
diperkirakan tumbuh 11,19% (yoy)

sedangkan impor turun 16,42% (yoy).

sunbangannya | ebi h tinggi di bandi ngkan sunbangan
terhadap pertunbuhan pada triwilan sebelumya
2,60% (yoy).

Kegi atan investasi yang dii ndikasikan dengan
penbent ukan  nodal tetap bruto diperkirakan
tunmbuh 18,39% (yoy) dengan sunbangan terhadap
pertunbuhan tahunan sebesar 6,28% atau relatif
| ebi h rendah dibandi ngkan triwul an sebelumya
6,40% Menurunnya sunbangan investasi terhadap
pertunbuhan, di perkirakan dipengaruhi oleh iklim
i nvestasi secara unum seperti isu kenai kan TDL
dan mnimya infrastruktur penunjang investasi
di daerah.

Nilai arus barang yang keluar (ekspor) dari
Corontalo yang neliputi ekspor antar daerah
serta ke luar negeri pada triwlan |1 2006
di perkirakan tunmbuh 11,19% di bandi ngkan dengan
triwul an yang sanma tahun lalu. Nanun demni ki an,
nilai kumulatif ekspor non migas Corontalo ke
luar negeri selama kurun waktu Januari- April
2006 tercatat sebesar 2.030 USD nmengal am
penurunan | ebih dari 90% bil a di bandi ngkan kurun
waktu yang sana tahun 2005 yang nencaoai 53.720
USD. Penurunan ini terutama di sebabkan turunnya
konoditi perikanan sebagai salah satu andal an
ekspor non mgas Corontalo. Sementara itu, arus
barang masuk (inmpor) diperkirakan nmengal am
peni ngkatan 16, 42% di bandi ngkan triwil an yang
sama tahun lalu, sebagian besar konoditi yang
diinmpor dari daerah Ilain adalah bunbu-bunbuan
dan beberapa konoditi bahan bangunan. Namun
dem ki an, secara umum Gorontal o seperti hal nya
triwulan lalu pada triwlan Ilaporan nasih
mencatat net eksportir untuk perdagangan antar

Kantor Bank Indonesia Manado
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daer ah/ pul au dengan masi h nengandal kan konodi ti
hasil -hasil pertanian dan perikanan sebagai
andal an ekspor.

PERKEMBANGAN | NFLASI REG ONAL

Laju inflasi tahunan tercatat 16,59% lebih
rendah dibandingkan triwulan sebelumnya
17,78%.

Kelompok bahan makanan memberikan
sumbangan tertinggi terhadap laju

inflasi triwulan laporan sebesar 6,85%.

Laju inflasi kunulatif Kkota Gorontalo sanpai
akhir Juni 2006 tercatat sebesar 1,54% (ytd)
atau relatif Ilebih rendah bila dibandi ngkan
posi si yang sanma tahun lalu 4,28% juga tercatat
| ebi h rendah bila di bandi ngkan inflasi kumul atif
nasi onal rmaupun sul anpua yang tercatat nmasing-
masing 2,87% dan 4,01% Secara tahunan, laju
inflasi kota Corontalo tercatat 16,59% atau
relatif lebih rendah dibandi ngkan triwlan
sebel umya yang tercat at sebesar 17, 78%
Sedangkan secara triwilanan, tercatat nengal am

defl asi sebesar 1,00% berbeda bila dibandi ngkan
triwlan sebelumya vyang tercatat nengal am
inflasi 2,56% Deflasi yang terjadi di CGorontal o
di sebabkan penur unan harga kel onmpok bahan
makanan terutama beras dan bunbu- bunrbuan, hal
ini terkait dengan faktor nusiman terutana
dengan dinmulainya nmasa panen yang sangat
menpengar uhi per ubahan | HK

Dengan sunbangan terhadap laju inflasi sebesar
6, 85% (yoy), kelonpok bahan nmakanan nerupakan
penyunbang tertinggi terhadap laju inflasi
tahunan diantara kelonpok [|ainnya. Penyunbang
laju inflasi tertinggi selanjutnya dicatat ol eh
kel onpok perumahan dengan sunbangan sebesar
4,56% (yoy).

MONETER, PERBANKAN DAN S| STEM PEMBAYARAN REG ONAL

Kantor Bank Indonesia Manado
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Nilai aset perbankan tercatat
Rp!. 370 miliar meningkat sebesar
6,996 (qtq) dibandingkan triw ulan

sebelumnya.

Dana Pihak Ketiga yang dihimpun pada
triwulan laporan tercatat mencapai sebesar
Rp!.180 miliar atau meningkat1394% (qtc).
dibandingkan periode yang sama tahun

2004.

Penyaluran kredit tercatat meningkat
345% (qtc), menjadi sebesar Rp963

miliar.

Penyaluran Kredit Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) pada triwulan
laporan tercatat sebesar Rp632

miliar, atau meningkat 596% (qtc).

Secara umum kinerja perbankan di Gorontal o
masi h nenunj ukkan perkenbangan yang bai k dengan
di tandai ol eh kenai kan beberapa i ndi kator pokok
per bankan yaitu kenai kan total aset, kredit dan

penghi mpunan dana. Nanmun, fungsi internedi asi
mengal ami penur unan. Dem kian pula kredit
ber masal ah t er cat at nmengal am peni ngkat an

di bandi ngkan triwil an sebel umya.

Nilai aset bank wumum hingga bulan Mei 2006
tercatat Rpl.370 mliar nmeningkat sebesar 6,99%
(qtQq) di bandi ng triwlan sebel unmya yang
tercatat sebesar Rpl.281 mliar. Hal ini
didorong ol eh peningkatan penghinmpunan dana
nmasyar akat nmaupun penyal uran kredit.

Dana nmasyarakat yang berhasil dihinmpun sanpai
dengan triwiulan laporan (M 2006) tercatat
sebesar Rpl.180 niliar atau nmeningkat 13,94%
(gtq) dibandingkan triwil an sebelumya. Sel uruh
jenis DPK tercatat tunmbuh positif, dengan giro
mencat at pertunbuhan positif tertinggi 46,56%

Penyal uran kredit di Gorontalo tercatat tunbuh
positif sebesar 3,45% (qtq), nenjadi sebesar
Rp963 niliar. Berdasarkan sektor ekonom , kredit
di sektor |lainnya (konsunsi) rmerupakan sektor
yang nmeningkat dengan persentase tertinggi di
banding sektor lainnya, yaitu tercatat tunbuh
positif 12,38% dengan total kredit nencapai
Rp612 mliar dengan pangsa sebesar 63,49%
Berdasarkan jenis penggunaan, kredit Kkonsumnsi
tercatat nmenmiliki pertunbuhan tertinggi yaitu

sebesar 14, 23% (qtg) dengan pangsa 63, 23%

Real i sasi kredit Usaha Mkro Kecil Menengah
(UMKM vyang nerupakan 65,63% dari total kredit
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NPL gross triwulan laporan
tercatat sebesar 6,08%

Rasio Loan to DepositRatio (LDR)
triwulanlaporan tercatat sebesar
8,61%atau turun dibandingkan triwulan

sebelumnya.

Jumlah bank umum yang beroperasi
sebanyak 8 hark dengan jaringan kantor

sebanyak 48 buah.

Indikator perkembangan usaha BPR
tidak mengalami perubahan, hanya

1 realisasi kredit tercatat sedikit turun
dan NPL tercatat mengalami

perbaikan.

secara umum di Gorontal o, neningkat 5 96% (qtq)
nenjadi Rp632 mliar pada triwilan Il 2006 ini.
Penyal uran kredit UMKM masih meniliki potensi
untuk terus nmeningkat seiring dengan usaha
berbagai pihak termasuk Bank |ndonesia untuk
mendorong perkenbangan kredit pada UWKM ini
terutama pasca paket Kkebijakan Januari 2006
serta ber bagai i nsentif t erut ama masal ah
penbi naan dan perizi nan ol eh penerintah daerah.

Performa kualitas kredit perbankan Gorontalo
yang dicermnkan dari rasio Non Perforning Loan
(NPL) Goss pada triwlan [laporan tercatat
nengal am penurunan kualitas d banding triwilan
sebel utmya. Rasio NPL gross tercatat neningkat
nmenj adi 6,08% atau sebesar Rp59 mliar dibanding
NPL gross pada triwulan | 2006 yang tercatat
sebesar 5, 68%

Fungsi internediasi yang dicermnkan dari Loan
to Deposi t Ratio (LDR) Narrow rmengal am
penurunan, hal ini tidak terlepas dari pengaruh
i klim investasi secara unum yang nenyebabkan
pel aku usaha menunda pel aksanaan proyek. Rasio
LDR Narrow triwiul an ini tercatat sebesar 81, 61%
relatif I ebih rendah di bandi ngkan triwilan
sebel umya yang nencapai 89, 86%

Pada triwul an laporan, tidak terjadi perubahan
status kantor bank umum dan BPR di Corontal o,
tercatat sebanyak 8 bank umum yang beroperasi di
Corontal o dengan jaringan kantor (baik kantor
cabang, kantor cabang penbantu, kantor Kkas
maupun kantor wunit) nencapai 48 kantor dengan 3
kant or beroperasi secara syariah. Senentara itu,
jum ah BPR yang beroperasi di Gorontal o sebanyak
7 BPR dengan 8 jaringan kantor.
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Perkembangan sistem
pembayaran triwulan laporan
ditandai dengan kondisi net
inflow untuk transaksi uang tunai
dan peningkatan rata-rata
transaksi kliring untuk transaksi

non tunai.

Per kembangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di
CGorontal o secara umum relatif sama di bandi ngkan
triwul an sebelumya, hal ini didasarkan kepada
i ndi kat or keberhasilan dana yang di hi npun nmaupun
penyal uran kredit. Dibandi ngkan triwiul an | 2006,
dari sisi penghi npunan dana sanpai dengan Mei
2006 tercatat turun rnenjadi Rp6,26 mliar,
sedangkan di bidang penyaluran kredit juga
sedi kit mengal am penurunan rmnenj adi sebesar
Rp14, 36 mliar. Performa  kualitas kredit,
dilihat dari nom nal maupun rasio sedikit
mengal am perbaikan. Rasio NPL tercatat turun
menj adi 18, 83% at au nenj adi sebesar Rp2,7 mliar

pada triwuil an | aporan.

Kondi si perkenbangan sistem penbayaran triwil an
| aporan (sanmpai dengan Mei  2006) khususnya
sistem penbayaran tunai yang diindi kasi kan
mel al ui  kegiatan kas titipan ditandai dengan
kondisi net inflow Rp25,19 mliar dengan posisi
aliran uang masuk (inflow tercatat Rp204, 26
mliar, senmentara aliran uang keluar (outflow)
sebesar Rpl79,06 mliar. Sehingga selama Kkurun
waktu tahun 2006 posisi kas titipan di Corontal o
berada pada kondisi net inflow. D bidang sistem
penbayaran non tunai, kegiatan kliring non Bl
yang diindi kasi kan dengan rata-rata transaksi
baik jumah warkat yang dikliringkan maupun
nom nal nya tercatat neningkat bila dibandi ngkan
akhir Maret 2006. Pada akhir Mei 2006, rata-rata
harian perputaran kliring non Bl di Gorontalo
tercatat 155 |lenbar per hari atau neningkat
di bandi ngkan Maret 2006 sebanyak 151 |enbar per
hari. Hal ini nenandai neningkatnya aktifitas

ekonom di Corontal o.

Kantor Bank Indonesia Manado



RINGKASANEKSEKUTIF

BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIK INDONESIA

KEUANGAN DAERAH

Realisasi pendapatandaerah sampai
dengan triwuan 112006 telah mencapai
4965% dari APBD, sedangkan realisasi

belanja telah mencapai 3066%.

Real i sasi operasi keuangan penerintah daerah
Provinsi Gorontalo pada triwulan Il 2006 (s.d.

Juni 2006) dari dsi pendapatan telah nencapai

49, 65% dari APBD yaitu sebesar Rp219,6 niliar.
Bila dilihat berdasarkan konponen penbent uknya,

realisasi Dana Perinbangan tercatat sebesar
50, 23% atau Rp198, 7 mliar lebih tinggi
di bandi ngkan realisasi Pendaparan Asli Daerah
(PAD) yang baru tercatat sebesar 39,63% dari
target anggaran tahun 2006 atau sebesar Rpl7,1
mliar.

Senent ar a dari si si pengel uar an, bel anj a
penerintah daerah baru terealisasi 30,66% dari
APBD atau sebesar Rpl32,3 miliar. Belanja nodal

mencat at real i sasi tertinggi di bandi ngkan
pengeluaran lainnya yaitu 40,14% dari target
anggaran atau sebesar Rp52,8 mliar diikuti.
real i sasi bel anja aparatur nencapai 26,93% atau
sebesar Rp79,4 mliar.

PROSPEK EKONOM REG ONAL TRI WJLAN KE DEPAN

Pertumbuhan ekonomi daerah
diperkirakan akan mengalami
perbaikan dibandingkan triwulan

sebelumnya.

Dengan nenperhati kan kondisi ekonom regional
pada triwulan ini, pada triwlan [IIl 2006
per ekonom an di perkirakan tumbuh positif di
dorong oleh sektor pertanian, sektor jasa-jasa
dan sekor PHR Masa |ibur sekolah dan tahun
aj aran bar u nmer upakan f akt or pendor ong
peni ngkat an kegi atan usaha terutama di sektor
jasa dan PHR

D sisi pengeluaran, pertunbuhan didorong oleh
peni ngkat an konsunsi rmasyarakat dan peni ngkat an
penbent ukan nmodal tetap br ut o. Konsumnsi
masyar akat nengal am peni ngkatan seiring dengan

Kantor Bank Indonesia Manado
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Inflesi regional diperkirakan masih
akan berada pada level yang lebih

tinggi dibandingkan periode berjalan.

faktor nmnusiman yaitu kegiatan tahun ajaran baru
dan |ibur sekol ah sedangkan peni ngkatan kegi at an

i nvestasi didorong oleh nmulai direalisasikannya

pr oyek- pr oyek i nfrastruktur yang di bi ayai
pereri nt ah. Namun  dem ki an, karena  adanya
nmusi bah banjir pada akhir triwulan |l 2006 di

Corontalo dan sekitarnya akan berdanpak pada

menur unnya produksi beras dan jasa pada triwil an

[11 2006.

Pada triwlan 111 2006, t ekanan i nfl asi
di per ki rakan ber sunmber pada di mul ai nya
penmbangunan pr oyek- pr oyek i nfrastruktur
penerintah serta  kurang | ancarnya  sal uran

distribusi terkait dengan bencana alam yang
terjadi pada wakt u ini. A eh kar enanya
pererintah daerah harus dapat nengantisipas

untuk neredam gejolak harga karena Kkurangnya
pr oduksi atau terganggunya jalur distribusi
dengan inpor antar daerah atau penbukaan | ahan

pertanian di luar daerah bencana.

Mul ai di real i sasi kannya pr oyek- pr oyek
penbangunan peneri nt ah mendor ong kuat nya
perm ntaan terutama konoditi yang terkait dengan
bahan-bahan bangunan. Senentara itu, terkait
dengan bencana alam khususnya Dbanjir, hal
t er sebut akan nenyebabkan tekanan terhadap
i nfl asi terutama  nasal ah kur ang | ancar nya

sal uran distribusi untuk beberapa waktu ke depan
bagi sebagian konoditi bahan kebutuhan pokok

masyar akat .

Penyal uran kredit maupun  penghi npunan dana

per bankan di per ki rakan akan menunj ukkan
peni ngkat an. Wal aupun fungsi i nt er nedi asi
per bankan mengal am penur unan, namun

Kantor Bank Indonesia Manado
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di perkirakan masih akan tunmbuh positif
ti ngkat pertunmbuhan yang lebih baik
triwlan Il 2006.

dengan

pada

e —
Kantor Bank Indonesia Manado
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Bab 1
Eval uasi Kondi si Makro Ekonom

1. KONDI SI UMUM

Per ekonomi an Corontalo pada triwlan |l 2006 nengal am
pertunbuhan tahunan sebesar 5,89% |lebih rendah dibandi ngkan
dengan triwul an sebelummya yang tercatat sebesar 9, 35% Senentara
itu, secara triwuil anan pertunbuhan ekonom daerah tercatat 21,61%
nmeni ngkat signifikan dibandingkan triwilan | 2006 yang justru
nmengal am kontraks 17, 19%

D sisi produksi, walaupun sunbangannya terhadap pertunbuhan
terus nengal am kenerosotan nanun sektor pertani an nasi h nmerupakan
pendor ong utama  perekonom an  daerah. Ekst ensi fi kasi | ahan
pertanian tanaman bahan pangan utamanya jagung nerupakan
kontri butor utanma peningkatan produksi pada sektor pertanian, hal
ini sejalan dengan program peningkatan produksi pertanian oleh
penerintah daerah yang nenjadikan GCorontalo sebagai daerah
agropolitan. Selain itu, hanpir seluruh sektor ekonom nencatat
pertunbuhan kecuali sektor pertanbangan dan penggalian yang
nmengal am konst raksi .

Gafik 1.1
Per t umbuhan Ekonom Gorontal o

30,00 1
25,00 T
20,00 o
15,00 A
10,00 A

E 5,00 -

(5,0001 Q1 | Q2 Q3 | Q4 Q1 Q2*
(20,00) 1 2005 006

(15,00)

(20,00) 1
(25,00) -

5,89

(17,90) (17,19)

—=yoy " qtq
Sunber : Kerjasama Bl Manado dengan BPS Prov. Corontal o
* Angka senentara
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D sisi perm ntaan, konsunsi penerintah nmerupakan sal ah satu
kontri butor utama terhadap pertunbuhan ekonom regional hal ini
tercernin dari nmeningkat nya pengel uaran penerintah yang di gunakan
untuk  nenbi ayai sarana prasarana dalam nmenunjang program
agropolitan. Selain itu, kegiatan investasi yang diindikasikan
ol eh penbentukan nodal tetap bruto mnenberikan kontribusi positif
terhadap pertunbuhan, walaupun sedikit nengalam penurunan bila

di bandi ngkan triwil an sebel unmya.

1.1. SISl PRODUKSI

Pada triwilan |1 2006, perekononm an Gorontalo tunmbuh 5,89%
(yoy). Faktor utama pendorong pertunbuhan adal ah sektor pertanian,
sektor jasa-jasa, sektor bangunan serta sektor keuangan. Sektor
pertani an nenyunbang pertunbuhan yang paling tinggi, hal ini
terutama  di sebabkan program ekstensifikasi | ahan  pertani an
khususnya tanaman bahan pangan dengan konoditi jagung disertai
dengan masa panen raya pada triwul an ini. Perkenbangan pertunbuhan
PDRB Corontal o nmenurut |apangan produksi dapat dilihat pada tabel
1.1.

Tabel 1.1
Per kembangan Pertunbuhan Tahunan (yoy) PDRB Gorontal o Menurut Lapangan
Usaha
At as Harga Konstan Tahun 2000 (Persen)

Pertanian 7,57 3,12 6,62 11,74 9,63 5,47
Pertambangan 14,76 10,56 4,37 10,34 0,38 (0,88)
Industri Pengolahan 6,71 4,42 2,19 6,14 16,45 6,95
Listrik, Gas dan Air Bersih 9,11 4,70 (1,11) 10,31 4,96 1,74
Bangunan 1,86 1,95 3,81 11,55 5,60 11,75
Perdagangan, Hotel dan Restoran 3,85 2,51 1,89 6,98 8,65 4,87
Pengangkutan dan Komunikasi 15,18 6,56 5,68 11,67 8,53 3,05
Keuangan, Sewa dan Jasa Perush. 48,00 14,12 20,80 (2,55) 4,96 7,95
Jasajasa 5,88 3,86 2,52 8,75 11,41 5,36
Sumnber BPS Prov. Gorontal o, diolah

* Angka senentara

Kantor Ba nk Indonesia Manado 2
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Tabel 1.2
Sunbangan Ter hadap Pertunbuhan PDRB Gorontal o Menurut Lapangan Usaha
At as Harga Konstan Tahun 2000 (Persen)

2005
Pertanian 2,35 0,92 2,00 3,63 2,92 1,60
Pertambangan 0,13 0,10 0,04 0,09 0,00 (0,01)
Industri Pengolahan 0,63 0,44 0,22 0,60 1,49 0,68
Listrik, Gas dan Air Bersih 0,06 0,03 (0,01) 0,06 0,03 0,01
Bangunan 0,16 0,15 0,27 0,82 0,45 0,86
Perdagangan, Hotel dan Restoran 0,54 0,36 0,28 0,95 1,14 0,69
Pengangkutan dan Komunikasi 1,47 0,66 0,57 1,14 0,86 0,31
Keuangan, Sewa dan Jasa Perush. 3,97 1,28 1,84 (0,29) 0,55 0,79
Jasa-jasa 1,02 0,69 0,45 1,40 1,90 0,95

Sunber : BPS Prov. CGorontal o, diolah
* Angka senentara

Sel anj ut nya, seluruh sektor nmenberikan andil yang positif
terhadap pertunbuhan ekonomi regional vyaitu sektor pertanian
(1,60%; sektor jasa-jasa (0,95%; sektor bangunan (0, 86%; sektor
keuangan (0, 79%; sektor PHR (0,69%; sektor industri pengol ahan
(0,68% . Sedangkan satu-satunya sektor yang tercatat nenberikan
sunbangan negatif yaitu sektor pertanbangan (-0,01%.

1.1.1. Sektor Pertanian

Sekt or pert ani an Grafik 1.2 Sektor Pertanian (yoy)

dal am triwlan i ni

14,00 1
mencat at pert umbuhan 1200
t ahunan sebesar 5,47% 10100 _
pert umbuhan sekt or ini S 800 -
relatif nel anbat @ 6,00 - 5,47
di bandi ngkan triwilan 4,00 1 12

. 2,00 1 '
sebel umya yang nencapai
9,63% Mel anbat nya
Q1 Q2 Q| 4 Q1 Q2
pert unbuhan sekt or i ni
. _ . 2005 2006

di sertai j uga dengan

menurunnya sunbangan sektor ini terhadap |aju pertunbuhan dari
2,92% menjadi 1,60% wal aupun nasih tercatat sebagai sektor yang
nmenberi kan sumbangan tertinggi di bandi ngkan sektor | ai nnya.
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1.1.2. Sektor Pertanbangan dan
Secar a tahunan,
pertanbangan dan penggali an

sekt or

dal am triwil an | aporan 16,00 1
mengal ami  kontraksi 0, 88% Egz
dengan sunbangan terhadap 10,00 A
pertunmbuhan sebesar -0,01% 2 282
Pertunbuhan negatif sektor ¢ 4100_
i ni terutama di sebabkan 2,001
ol eh  pertunmbuhan negatif 222
pada subsektor pertanbangan
galian yang nmer upakan
kontri butor utama sektor ini.
1.1.3. Sektor Industri Pengol ahan
Sekt or i ndustri
pengol ahan di Goront al o Grafik 1.4 Sektor Industri Pengolahan (yoy)
tumbuh 6, 95% atau nel anbat 18,00
di bandi ngkan triwilan %?1:88:
sebel umya 16, 45% g %3:88:
Sunmbangan sekt or i ni s 2188: 6,95
t er hadap per t unbuhan 3:88:
nmencapai 0, 68% atau turun 0.00 o | . | 03 | o | o | o
bila dibandingkan triwilan 2005 2006
sebel utmya 1,49%
Per t urbuhan sekt or i ni
ditopang oleh pertunbuhan industri yang berkaitan dengan
pengol ahan hasil-hasil pertanian dan perikanan terutama dalam
nmendukung program revitalisasi sekt or pertanian yang juga
menbut uhkan dukungan sektor di hul unya.
1.1.4. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
Sektor listrik, gas dan air bersih tunbuh sebesar 1,74%
relatif nel anbat di bandi ngkan pertunbuhan triwil an sebelumya

Penggal i an

Grafik 1.3 Sektor Pertambangan (yoy)

Kantor Ba nk Indonesia Manado
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yang tercatat 4,96%  Sunbangan sektor ini terhadap laju
pertumbuhan relatif tidak terlalu signifikan yaitu hanya sebesar
0,01% atau menurun di bandi ngkan triwil an sebel unmya yang tercat at
sebesar 0,03%

Gafik 1.5
Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih (yoy)

12,00 4
10,00 1 0,31
9,11
8,00 -
g 6,00 -
§ 400 4,70 4,96
2,00 1 1,74
0,00
Q1 | Q2 |\Qé-1,L1 Q4 Q1 | Q2
-2,00 A
2005 2006
1.1.5. Sektor Bangunan
Secar a t ahunan
Grafik 1.6 Sektor Bangunan (yoy)
sekt or bangunan rmencat at
per t unbuhan positif 14,00 1
. . : 12,00 -
tertinggi di antara
10,00 1
sekt or | ai nnya 11, 75% & 8,00
nai k di bandi ngkan & 6,001
. 4,00 -
triwil an sebel umya yang 2.00 - ' <
tercatat sebesar 5,60% 0,00
1 | 2 | 3 | 1 | 2
dengan sunbangan Q Q Q @ Q Q
2005 2006
t er hadap per t umbuhan

sebesar 0,86% atau |ebih tinggi dibandingkan triwil an sebel umya
sebesar Q 45% Meningkat nya pertunbuhan sektor ini didorong ol eh
mul ai di reali sasi kan pengerj aan proyek- proyek infrastruktur
penerintah pada triwulan ini, dem kian pula hal nya sektor swasta
seperti perusahaan pengenbang perurmahan dan pertokoan.
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1.1.6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran (PHR

Sekt or perdagangan, hotel dan restoran pada triwilan | aporan
tunmbuh 4,87% (yoy), atau meni ngkat di bandingkan triwul an Il 2005
yang tercatat sebesar 2,51% Dem kian pul a sunbangannya terhadap
pertunbuhan secara keseluruhan tercatat nmeningkat dari 0, 36% pada
triwlan Il 2005 nenjadi 0,6% pada triwil an |aporan. Pertunbuhan
sektor ini ditopang ol eh pertunbuhan subsektor perdagangan besar
maupun eceran serta subsektor restoran, kecuali sektor hotel yang
justru mengal am kontraksi .

Gafik 1.7
Sekt or Perdagangan, Hotel dan Restoran (yoy)
10,00 7
9,00 H
8,00 A
7,00 A
5 6,00 H
2 5,00 4,87
it 4,00
3,00 H
2,00 : 1,89
1,00 A
0,00
Q1|Q2|Q3|Q4 Q1|Q2
2005 2006
1.1.7. Sektor Pengangkutan dan Komuni kasi
Sekt or pengangkut an
d K i kasi dal Grafik 1.8
an onunt kasi alam Sektor Pengangkutan dan Komunikasi (yoy)
triwlan |1 2006 tunbuh 16,00 1518
14,00 ’
0 il
sebesar 3,05% (yoy), 12,00 -
nel anbat di bandi ngkan & 10,007
_ 2 8,00
triwl an sebelumya yang o 6,00
4,00
tercatat 8,53% Sedangkan 2,00 305
. . - 0,00
kont ri busi sekt or ini | | |
Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2
t er hadap pert unbuhan
2005 2006

tercat at 0,31% rmerosot

di bandi ngkan triwulan
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sebel umya yang tercatat 0,86% Pertunbuhan sektor ini didorong
ol eh seluruh subsektor penbentuknya kecuali subsektor angkutan

udara dan subsektor jasa penunjang angkutan yang tunmbuh negatif.

1.1.8. Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa

Sekt or keuangan, persewaan dan jasa peusahaan dalam triwl an
i ni mengal am pertunbuhan tertinggi sebesar 7,95% (yoy), relatif
nmeni ngkat di bandi ngkan dengan triwul an sebel umya yang tercatat
sebesar 4,96% Sunbangan sektor ini terhadap pertunbuhan juga
nmeni ngkat dari sebelumya 0,55% nenjadi 0,79% pada triwlan
| aporan. Pertunbuhan sektor ini terjadi pada seluruh sub sektor
pendukungnya, dengan subsektor bank nencatat pertunbuhan tertinggi
yaitu 12,23%

Gafik 1.9
Sekt or Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan (yoy)

60,00 1
50,00 7 48,00
40,00

30,00 1

Persen

20,00 1 20,80

10,00 295
96 '

0,00
Q1|Q2|Q3 | Qr @ | Q2

2005 2006

-10,00 1

1.1.9. Sektor Jasa-Jasa

Sektor jasa-jasa tercatat tunbuh positif sebesar 5,36% (yoy),
relatif nel anbat di bandi ngkan  triwul an sebelumya 11,41%
Sunbangan sektor ini terhadap pertunmbuhan PDRB juga nengal am
kermerosotan dari 1,90% pada triwil an sebel utmya nenj adi 0,95% pada
triwil an |aporan. Pertunbuhan sektor ini didorong oleh seluruh
subsekt or penbent uknya.
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Grafik 1.10
Sektor Jasa-jasa (yoy)

12,00 1
10,00 1
8,00 -
6,00 1
4,00 A

Persen

5,36

2,00 A
0,00

Ql|Q2|Q3|Q4 Q1 Q2
2005 2006

1.2. SI'SI PERM NTAAN

Dari sisi permntaan, konsunsi dengan pertunbuhan tahunan
sebesar 6, 78% dengan sunbangan terhadap pertunbuhan nencapai 7, 15%
merupakan  faktor utama  pendorong pertumbuhan  perekononi an
Gorontalo pada triwulan 11 2006. Selanjutnya, kinerja ekspor
daerah juga tercatat cukup nenggenbirakan, hal ini tercermn dari
terus nmeni ngkat nya pertunbuhan ekspor dan sunbangannya terhadap
pertunbuhan. Secara unum Kkegi atan transaksi perdagangan daer ah
nmer upakan net eksportir dimana nilai ekspor tercatat |ebih tinggi
di bandi ngkan nilai inpor.

Tabel 1.3
Per kembangan Pertunmbuhan Tahunan (yoy) PDRB Gorontal o
Menur ut Konponen Penggunaan
At as Harga Konstan Tahun 2000 (Persen)

Konsumsi 5,43 4,60 8,06 10,14 3,45 6,78
Konsumsi Rumah Tanaga 1,27 1,62 (27.91) (26.48) 1,37 4,07
a. Makanan 1,59 1,93 5,73 7,82 1,74 4,40
b. Non Makanan 0,50 0,84 4,60 6,67 0,46 3,26
Lembaga Swasta Non Profit 8,21 (10,74) 0,79 10,00 11,59 25,41
Konsumsi Pemerintah 15,57 11,87 14,28 16,08 7,69 11,83

Pembentukan Modal Tetap Bruto (0,86) (1,70) (0,60) 3,43 17,62 18,39

Perubahan Stok (5.25) 2,53 9.32 10.42 2,96 17,10

Ekspor 1,50 14,95 20,50 22,88 7,12 11,19

Impor (12,08) 3,46 10,38 24,49 13,18 16,42

PDRB

Sunber : BPS Prov. Gorontal o, diolah
* Angka senentara
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Tabel 1.4
Sunbangan Ter hadap Pertunmbuhan PDRB Gorontal o Menurut Konponen Penggunaan
At as Harga Konstan Tahun 2000 (Persen)

2005

Konsumsi 6,13 4,86 8,31 10,54 3,72 7,15
Konsumsi Rumah Tanaga 1,01 1.17 (28,78) (27,53) 1,00 2,87
a. Makanan 0.90 0.99 2.86 3,94 0.90 2,20
b. Non Makanan 0,12 0,18 0,95 1,38 0,10 0,66
Lembaga Swasta Non Profit 0,09 (0,12) 0,01 0,11 0,12 0,23
Konsumsi Pemerintah 5,02 3,80 4,50 5,10 2,60 4,05
Pembentukan Modal Tetap Bruto (0,35) (0.62) (0.21) 1,20 6.40 6.28
Perubahan Stok 3,76 (1,29) (4,19) (4,72) (1,82) (8,53)
Ekspor 0,33 1,78 2,03 2,04 1,45 1,46
Impor (0,47) 0,10 0,30 0,65 0,41 0,48

Sunber : BPS Prov. Gorontal o, diolah
* Angka senentara

1.2.1. Konsunsi Masyarakat dan Penerintah
Kegi atan konsunsi selama triwul an |aporan nenberikan nil ai

tanbah sebesar Rp591,3 miliar, dengan pertunbuhan tahunan sebesar
6, 78% dengan sunbangan terhadap pertunbuhan 7,15% Sunbangan
sektor ini tercatat nerupakan yang tertinggi dibandi ngkan sektor
[ ai nnya maupun bila di bandi ngkan triwiul an | 2006. Konsunsi runmah
tangga nencatat pertunbuhan 4, 07% atau nai k di bandi ngkan triwil an
sebel umya yang nencapai 1,37% Sunbangannya terhadap pertunbuhan
juga neningkat dari 1% nenjadi 2,87%

Konsunmsi penerintah pada triwulan Ilaporan tunbuh 11,83%
(yoy), nmeningkat bila dibandingkan triwilan sebelumya sebesar
7,69% (yoy). Dengan sunbangan terhadap pertunbuhan sebesar 4, 05%
menbuat sektor ini nenberikan sunbangan tertinggi terhadap |aju
pertunbuhan diantara sektor konsunsi |ainnya yaitu sebesar 4,05%

at au neni ngkat di bandi ngkan triwil an sebel umya 2, 60%

1.2.2. Investasi (PMIB)

Kegi atan penanaman nodal pada triwilan |aporan tercatat
menberi kan nilai tanmbah Rp211,9 mliar, angka tersebut tercatat
nmeni ngkat 18,39% bila dibandingkan triwulan yang sanma tahun
sebel umya. Bl a dibandi ngkan dengan triwil an sebel umya (17, 62%

pertunbuhan tahunannya neningkat. Pada triwilan ini, sunbangan
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kegi atan investasi terhadap pertunbuhan PDRB turun dari 6, 4% pada
triwul an | 2006 menjadi 6,28% pada triwil an |aporan.

Namun demi ki an, perkenbangan investasi di Corontalo dapat
di katakan relatif tidak terdapat peningkatan yang signifikan
apabila dilihat dari pangsa PMIB terhadap PDRB yang masi h berki sar
antara 30%40% Hal ini dapat dilihat dari kontribusi PMIB
terhadap PDRB pada triwul an Il 2006 yang tercatat sebesar 38,17%
sedi kit 1ebi h rendah di bandi ngkan triwil an sebel umya 39% Hal ini
nmengi ndi kasi kan peni ngkat an i nvestasi masi h nenjadi tantangan bagi
penerintah daerah dan dunia wusaha di Coront al o, sehi ngga
di perl ukan suatu upaya yang cukup keras untuk nenarik investasi
masuk ke Corontal o.

1.2.3. Ekspor - I|nmpor

Dal am per hi tungan Produk Donestik Bruto (PDB) yang dil akukan
secara nasional, konsep ekspor dan inpor didefinsikan sebagai arus
nobilitas barang dan jasa yang masuk maupun Kkeluar pabean
| ndonesi a, namun untuk konsep perhitungan Produk Donestik Regi onal
Bruto (PDRB), nmka pengertian ekspor dan inpor disenpitkan menjadi
lalu lintas barang dan jasa yang masuk rmaupun keluar wilayah
Provinsi Corontalo baik antar propinsi nmaupun |angsung dengan
negara | ain.

Ni | ai tanmbah kegi atan ekspor di Gorontal o baik antar negara
dan antar provinsi pada triwulan ini sebesar Rp76 nmiliar atau
secara tahunan tumbuh 11,19% Berdasarkan data ekspor yang diol ah
Direktorat Statistik Ekonom Moneter (DSM  Bank I ndonesi a,
real i sasi ekspor konoditi non nigas Gorontalo sanpai dengan
triwlan |1 2006 (Januari - April 2006) tercatat sebesar USD
2. 030.

Kinerja ekspor juga dapat dilihat berdasarkan kel ompok |SIC
(I'nternational St andard I ndustri al Cl assification), yaitu
pengel onpokan konoditi ekspor berdasarkan klasifikasi industri
atau sektoral. Berdasarkan kelonpok |SIC, ekspor Gorontalo pada
Januari — April 2006 nmerupakan ekspor konoditi perikanan yaitu

sebesar USD 2.030 atau seluruh total ekspor Corontal o pada kurun
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waktu tersebut. Perkenbangan realisasi ekspor Gorontal o nenurut
kel onpok | SI C dapat dilihat pada tabel 1.5.
Tabel 1.5

Real i sasi Nilai Ekspor Menurut Kel ompok |SIC
Provinsi Gorontal o

(USD
D T
1 Pertanian 2.149 13.905 78.133 158.438 3.917.000 - 2.030
a. Pertanian & Perkebunan - - 58.900 55.825 3.917.000 - -
b. Perikanan 2.149 13.905 19.233 106.213 - - 2.030
2  Industri Manufaktur - 209.567 - 1.072.422 54.289 - -
a. Makanan & Minuman - 4.584 - 173.882 53.720 - -
b. Kayu & Produk Kayu - 204.983 - 898.540 - - -
c. Mesin & Perlengkapannya 569
1 toa | 19| oo34ro| 78133] 1234400| 3971289] | 2030

Sumber : KBl Manado (diolah dari PPDI DSM Bank | ndonesi a)
*) data senentara
**) data sangat senentara

Senentara itu, apabila dilihat negara-negara yang menjadi
tuj uan ekspor GCorontal o, Malaysia dan Amerika Serikat nerupakan
dua negara tujuan ekspor utanma yaitu nencapai nasing-nasing
sebesar USD 1.997 ribu dan USD 1.920 ribu. Nanun dem ki an, sel ana
kurun waktu sepanjang tahun 2005 ekspor Corontal o terkonsentrasi
kepada negara-negara kawasan Asia khususnya Asia tinur dan Asia
tenggara serta Anmerika. Hil ini terlihat pada Tabel 1.6 dimana
negara tujuan ekspor Gorontalo terdiri atas beberapa negara Asia
dan Anmeri ka dengan mata uang yang di gunakan dal am kegi at an ekspor
di dom nasi ol eh US Dol Il ar.

Tabel 1.6
Real i sasi N |lai Ekspor Komoditi Non M gas Menurut Negara Tuj uan
Provi nsi Gorontal o

(USD)
2006
Negara 2001 2002 2003 2004 2005

1 Thailand

2  Singapura 2.149 - - 182 - - -
3 Filipina - - - 55.885 - - =
4 Malaysia - - - - 1.997.000 - -
5 Hong Kong - - 19.233 3.000 - - -
6 Japan - 139.336 - 1.051.157 - - -
7 RRC - - - 3.600 - - -
8 Korea Selatan - 79.552 - 62.952 53.720 - 2.030
9 Perancis - - 57.684 - -
10 Amerika Serikat 4.584 58.900 - 1.920.000

[~ 1 vom | as0| 223412| 78133] i2sadeo] sorizes| | 2030

Sunmber : KBl Manado (diolah dari PPDI DSM Bank | ndonesi a)
*) data senentara
**) data sangat senentara
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Tabel 1.7
Real i sasi Nilai Ekspor Berdasarkan Mata Uang
Provi nsi Gorontal o

2001 2002 2003 2004 2005

JPY - Japanese YEN - - 273.253

KRW - Korea WON - - - o - - -
HKD - Hong Kong - - 19.233 - - - -
SGD - Singapura $ 2.149 - - 182 - - -
MYR - Malaysia - = - - - . _
USD - US$ - 223.472 58.900 940.140 3.970.720 - 2.030
GBP - Poundsterling - - o - - - -
EUR - Euro - - - = 569 o -
IDR - Rupiah - - - 20.885 - - -
ESP - Spanyol PESETA

o | 2.149] 223472] 78133 1234460] 3971280 | 2030]

Sunber : KBl Manado (diolah dari PPDI DSM Bank | ndonesi a)
*) data senentara
**) data sangat senentara

Senmentara itu, bila dilihat berdasarkan mata uang asi ng nmaka
real i sasi ekspor CGorontal o sel ama kurun waktu Januari — April 2006
sel uruhnya di perol eh dalam mata uang US Dol ar. Hal yang sana juga
terjadi pada kurun waktu sebel ummya yaitu antara tahun 2002 - 2005
real i sasi ekspor daerah sebagi an besar diperoleh dalam nata uang
US Dol ar. Perkenbangan nilai ekspor berdasarkan mata uang untuk
Provinsi CGorontal o dapat dilihat pada tabel 1.7 diatas.

Nilai tanbah kegiatan inpor Provinsi GCorontalo mengal am
peni ngkatan dari Rpl5,2 miliar pada triwlan yang sama tahun
sebel utmya nenjadi sebesar Rpl7,7 mliar pada triwilan [|aporan
atau naik 16,42% Pada triwiulan [|aporan, dengan nilai tanbah
kegi atan ekspor yang relatif |ebih besar dibandi ngkan nilai tanbah
kegi atan i npor daerah nenyebabkan transaksi perdagangan Corontal o
pada posisi net ekspor, tercatat surplus perdagangan Corontal o
pada triwul an |aporan mnengal am peningkatan di bandi ngkan triwil an
yang sana tahun 2005, yaitu dari Rp53,2 mliar neningkat nenjadi

Rp58,4 miliar pada triwilan | aporan.
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1.3. Analisis Location Quotient (LQ

Upaya neningkatkan kesejahteraan nasyarakat di Gorontalo
di antaranya dapat dil akukan dengan nmenpercepat |aju pertunbuhan
ekonom sekal i gus menper kuat struktur per ekonom an  daerah
tersebut. Percepatan laju pertunbuhan dan penguatan struktur
per ekonom an daerah pada gilirannya akan dapat dilakukan dengan
efektif dengan cara penekanan penbangunan pada sektor yang
mem | i ki k keunggulan konparatif dan konpetitif dalam daerah.
Pendekatan LQ nerupakan salah satu alat analisis yang dapat
di gunakan untuk nenentukan sektor basis dan kecenderungan
pertunbuhan sektor basis tersebut dalam struktur perekonom an
daer ah.

Dal am kont eks pengenbangan perekononi an Gorontal o, analisis
LQ akan digunakan untuk nengukur sektor-sektor apa saja yang
nmenj adi basis perekonom an khususnya bila dibandi ngkan dengan
Kawasan Timur |ndonesi a yang dalam hal ini dipresentasi kan ol eh
perekonom an Sul awesi  Selatan. Sektor basis yang pendekatan
per hi tungannya di | akukan dengan rasi o kontribusi sektor pada sal ah
satu bagian wilayah (Gorontalo) terhadap kontribusi sektor yang
sama dal am satu wil ayah (Sul awesi Sel atan).

Tabel 1.8
Hasi| Perhitungan LQ Provinsi Gorontal o Terhadap Provinsi Sul awesi Sel atan
(Tahun 2005)

PERTANIAN 28.79% 0.98
PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 1.83% 0.40
INDUSTRI PENGOLAHAN 10.19% 0.81
LISTRK GAS & AR BERSH 0.97% 0.70
BANGUNAN 7.19% 1.47
PERDAGANGANHOTEL & RESTORAN 14.19% 0.75
PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 10.34% 1.08
KEUANGAN,PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN 9.96% 1.40
JASA - JASA 16.56% 1.45

Keterangan : LQ= 1, sektor basis
LQ < 1, sektor non basis

Sel ama periode tahun 2005, hasil perhitungan koefisien LQ

terhadap enpat sektor yang nenjadi kontributor utama terhadap PDRB
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Corontalo yaitu sektor pertanian; sektor jasa-jasa;, sektor
perdagangan, hotel dan restoran; serta sektor pengangkutan dan
koruni kasi , ternyata hanya  sektor jasa-jasa dan  sektor
pengangkut an yang nerupakan sektor basis CGorontalo, senentara
sektor lainnya yaitu sektor pertanian dan sektor perdagangan bukan
nmer upakan sektor basis Gorontalo. Dengan dem kian, Corontalo
mem | i ki keunggul an konparatif untuk mengenbangkan sektor basis
tersebut. Namun demnikian, diperlukan kajian Iebih lanjut yang
| ebi h konmprehensif mengenai strategi pilihan dengan bertunpu pada

sektor tersebut untuk nenpercepat |aju perekonom an daer ah.

1.4. Tenaga Kerja

Jum ah angkatan kerja (berusia 15 tahun ke atas) di Corontal o
relati f meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil Sakernas
(Survey Tenaga Kerja Nasional), jum ah angkatan kerja pada tahun
2001 tercatat sebanyak 354.592 orang meningkat nmenjadi 388.184
orang. Pada tahun 2005, dari jum ah angkatan kerja pada tahun 2005
tersebut tercatat 90,21% di antaranya berstatus bekerja, sedangkan
si sanya 9, 79% ner upakan penganggur an.

Senentara itu jum ah pengangguran/pencari kerja di Gorontalo
terus nengal am peni ngkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2001,
jum ah pengangguran nmasih tercatat 27.576 orang atau 10, 17% dari
angkatan kerja terus neningkat hingga mencapai puncaknya pada
tahun 2004 nenjadi 45.360 orang atau 12,29% Kondisinya relatif
menurun di tahun 2005, junlah pengangguran nencapai 37.993 atau
sekitar 9,79% dari total angkatan kerj a.

Tabel 1.9
Per kembangan Ket enagakerjaan di Provinsi Gorontalo

or ang
2001 327,016 27,576 354,592
2002 285,966 43,392 329,358
2003 321,766 36,414 358,180
2004 323,625 45,360 368,985
2005 350,191 37,993 388,184

Sunmber : BPS, Sakernas
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Senentara itu, bila dilihat berdasarkan sektor ekonom nya
sel ama kurun waktu 5 tahun terakhir pola distribusi tenaga kerja
ber dasarkan sektor ekonom tidak nengal am perubahan yang berarti.
Sektor pertanian tercatat nenyerap tenaga kerja paling tinggi
diantara sektor lainnya, keadaan ini seiring dengan kondi si
per ekononi an daerah nengingat |okonotif pertunbuhan daerah ini
tercatat pada sektor pertanian. Tenaga kerja yang bergerak di
sektor pertani an pada tahun 2005 tercatat nencapai 184.042 orang,
nmeni ngkat 18, 38% di bandi ngkan tahun 2004 yang tercatat 155.465
or ang. Sekt or perdagangan dan sektor jasa juga nencatat
peni ngkat an penyerapan tenaga kerja di bandi ngkan tahun sebel umya,
tercatat pertunbuhannya nmasing-masing sebesar 7,59% dan 8,42%
Per kenbangan di stribusi tenaga kerja berdasarkan sektor ekonom di
Corontal o dapat dilihat pada Tabel 1.10 di bawah ini.

Tabel 1.10
Di stribusi Tenaga Kerja Berdasarkan Sektor Ekonom
Provinsi Gorontal o

Orang
Pertanian 204.504 159.060 197.538 155.465 184.042
Pertambangan 2.825 1.734 4.664 4,545 2.205
Industri Pengolahan 18.068 17.628 19.638 26.265 24.761
Listrik, Gas dan Air Bersih - 558 269 2.085 1.087
Bangunan 6.402 7.044 10.044 12.560 9.149
Perdagangan, Hotel dan Restoran 37.616 41.412 35.370 52.605 56.599
Pengangkutan dan Komunikasi 19.863 21.582 17.600 24.030 22.593
Keuangan, Sewa dan Jasa Perush. 1.548 1.086 2.543 3.000 3.057
Jasajasa 36.190 35.862 34.100 43.070 46.698

Sunber : BPS, Sakernas

Tabel 1.11
Per kembangan Tenaga Kerja di Sektor Fornmal dan | nfornal
Provi nsi Gorontal o

Orang
2001 2002 2003 2004 2005
Formal 71.638 77.310 71.575 102.200 101.187

Informal 255.378  208.656  250.191 221.425 249.004

323.625

Sunber : BPS, Sakernas
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Sekt or i nf or nal menyerap tenaga kerja lebih dom nan
di bandi ngkan sektor formal. Selama kurun waktu 2001 hingga 2005,
sektor informal nenyerap tenaga kerja berkisar 70% 80% dari total
angkatan kerja. Pada tahun 2005, sektor Informal nenyerap tenaga
kerja sebesar 71,1% dari total tenaga kerja atau relatif Ilebih
tinggi dibandi ngkan tahun 2004 yang nencapai 68,42% Hal ini
nmenunj ukkan, sektor i nfornal peranannya cukup tinggi dal am
penci pt aan | apangan kerja di bandi ng sektor formal.
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Bab 2
Per kenbangan I nfl asi Regi onal

Laju Inflasi kurmulatif kota Gorontal o sanpai dengan triwul an
Il 2006 (periode Januari-Juni) tercatat sebesar 1 54%(ytd). Angka
ini lebih rendah bila dibandi ngkan dengan pencapai an |aju inflasi
pada triwul an yang sama tahun 2005 lalu yang tercatat sebesar
4,28% Bila dibandingkan dengan laju inflasi nasional dan laju
i nflasi Kawasan Tinmur Indonesia (KTlI), laju inflasi kota Gorontal o
juga relatif lebih rendah dimana laju inflasi kumulatif nasional
maupun KTl tercatat masing-masing sebesar 2,87% (ytd) dan 4,01%
(ytd). Senentara itu, laju perubahan harga kota Corontal o secara
triwul anan tercatat nengalam deflasi sebesar 1,00% (qtq) atau
ber beda di bandi ngkan triwil an sebel umya yang tercatat mengal am
inflasi 2,56% (qtqg), demkian pula dibandingkan |aju perubahan
harga nasional dan Kawasan Timur Indonesia yang nasing-nasing
nmencat at inflasi sebesar 0,87% (qtq) dan 1,65% (qtq).

Gafik 2.1
Laj u Perubahan Harga Triwul anan Kota Gorontalo (qtQq)

25,00 7
=+ Gorontalo
KTl

20,00 7 ==& Nasional
< 15,00 1
3
o}
o

10,00 1

5,00

0,00

ol alslellslshdifid al2|s]]slo| 7 e ook 2]l o
2004 2005 2006

Secara tahunan, inflasi kota CGorontalo tercatat 16,59% pada

triwlan laporan atau |ebih rendah dibandingkan triwilan
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sebel umya 17,78% dan laju inflasi tahunan KTl 17,04% nanun bil a
di bandi ngkan dengan laju inflasi tahunan Nasional tercatat |ebih

tinggi yaitu sebesar 15,53%

Gafik 2.2
Laj u Perubahan Harga Tahunan Kota Gorontal o (yoy)

16,00

=+ Gorontalo
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14,00 A
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10,00 1
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2. 1. Perkenbangan Inflasi Triwll anan Kota CGorontal o

Secara triwlanan, laju perubahan harga kota Gorontalo
nmengal am deflasi 1,00% atau berbeda di bandi ngkan dengan triwil an
sebelumya yang tercatat inflasi 2,56% Laju penurunan harga
secara triwulanan di Gorontal o disebabkan oleh penurunan harga
kel onpok bahan nmakanan sebesar -4,58% yang nemliki sunbangan
terhadap | aju perubahan harga sebesar -1,60% dengan beras sebagai
kormodi ti utama penyebab deflasi, diikuti oleh kel onpok perumahan,
air, listrik, gas dan bahan bakar yang juga tercatat mnengal am
defl asi 0, 23% dengan sunmbangan -0,06% Sedangkan kel onpok barang
dan jasa lainnya seperti nakanan jadi, sandang, kesehatan,
pendi di kan dan transportasi tercatat justru nengal am inflasi.

Ber dasar kan kel onpoknya, kel onpok makanan jadi nencatat |aju
inflasi 3,48% atau tertinggi dibandi ngkan kel ompok | ainnya serta
memi liki andil paling besar 0,56% terhadap laju inflasi kota
Corontal o, diikuti ol eh kel onpok sandang dengan laju inflasi 1,20%
dan sunbangan 0, 06% Sl anjutnya, kel onpok barang dan jasa |ainnya
yaitu kesehatan, pendidikan dan rekreasi, serta transportasi,
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konuni kasi dan jasa keuangan juga nencatat laju inflasi di banah 1%
dan andil kurang dari 0,03% Laju inflasi kelonpok nakanan jadi

terutama di sunbangkan ol eh kenaikan harga komoditi rokok yang
mencat at kenai kan harga terutana rokok kretek filter 12,74% dengan
sunbangan 0, 49%

Gafik 2.3
Laj u Perubahan Harga Triwil an Kota Gorontal o (qtq)
Ber dasar kan Kel onpok Bar ang (Food)

25,00 1
20,00 1 == Bahan Makanan
—8— Makanan Jadi
15,00 1
é 10,00 1
&
5,00 A1
A
1M3|4|5|§\|"f|'8\|'4|10|11|12 1|2|3
(5.00)7 2005 200
(10,00) -
Gafik 2.4

Laj u Perubahan Harga Triwul anan Kota Gorontal o (qtQq)
Ber dasar kan Kel onpok Barang (Non Food)
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2. 2. Per kenbangan I nfl asi Tahunan Kota CGorontal o

Secara tahunan, |aju perubahan harga kota Gorontal o tercatat
sebesar 16,59% (yoy) atau lebih rendah dibandi ngkan triwilan
sebel umya 17,78% Kenaikan laju inflasi secara tahunan terjadi
pada seluruh kelonpok barang dan jasa dengan laju inflasi
tertinggi dicatat oleh kelonpok transportasi 22,73% dengan
sunbangan 2,44% diikuti kelonmpok bahan makanan 21,27% dengan
sunbangan terhadap laju inflasi kota Gorontalo sebesar 6,85%
Sel anj ut nya, kel onpok barang dan jasa |ainnya yang nencatat |aju
i nfl asi dan sunmbangan nmasi ng-nmasi ng yaitu perunmahan 17,7 3% dengan
sunmbangan 4,56% nmakanan jadi 11,78% dengan sunmbangan 2,07%
pendi di kan dan rekreasi 7,18% dengan sumbangan 0, 22% kesehat an
4,96% dengan sunbangan 0, 22% serta sandang 3, 75% dengan sumnbangan
0, 23%

Gafik 2.5
Laj u Perubahan Harga Tahunan Kota Gorontal o (yoy)
Ber dasar kan Kel onmpok Bar ang ( Food)
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Gafik 2.6
Laj u Perubahan Harga Tahunan Kota Gorontal o (yoy)
Ber dasar kan Kel onpok Barang (Non Food)
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2.3. Inflasi Tahunan Menurut Kel onpok Barang dan Jasa

Kel onpok bahan makanan tercatat nengalam inflasi tertinggi
diantara kelonpok lainnya vyaitu 21,27% nanmun |ebih rendah
di bandi ngkan dengan triwil an sebel umya 25,31% Sunbangan kel onpok
ini terhadap l|aju perubahan harga kota Corontal o sebesar 6, 85.
I nfl asi tahunan kota Gorontalo disebabkan kenai kan harga
subkel onpok padi -padian terutama konoditi seperti beras dan

subkel onpok bunbu- bunbuan terutama konoditi bawang merah

Gafik 2.7
Per kenbangan Laju Inflasi Tahunan Kel onpok Bahan Makanan
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Grafik 2.8
Perkembangan Laju Inflasi Tahunan
Kelompok Makanan Jadi
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Laju inflasi kelonpok makanan jadi, mnuman, rokok dan
tenbakau sebesar 11,78% atau |ebih tinggi dibandi ngkan triwilan
sebel umya 9, 64% Sunbangan terhadap laju inflasi 2,07% Pendorong
utama | aju kenai kan harga kel ompok ini disunbang ol eh subkel onpok
t enbakau dan m numan dengan konoditi aal ah rokok kretek.

Kel onpok perumahan nengal am inflasi tahunan 17,73% relatif
sama dengan triwul an sebelumya 17,76% Andil kel onpok i ni
terhadap laju inflasi mencapai 4,56% Pendorong kenai kan harga
kel ompok ini adal ah konoditi minyak tanah yang mengal am kenai kan
harga yang cukup tinggi pada tingkat konsunen.

Gafik 2.9
Per kembangan Laju | nflasi Tahunan
Kel onpok Perumahan
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Laju i nfl asi
Grafik 2.10
tahunan kel OI’T’pOk Perkembangan Laju Inflasi Tahunan
sandang pada triwlan Kelompok Sandang
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Pada triwulan 1l 2006, kelonpok kesehatan mnencatat inflasi

tahunan 4,96% atau | ebi h rendah di bandi ngkan triwil an sebel umya
6,68% Andil kelompok ini terhadap laju inflasi mencapai 0, 22%
Pendorong utanma kenai kan harga kelonpok ini adalah subkel onpok

obat - obat an 19, 42%

Gafik 2.11
Per kembangan Laju Inflasi Tahunan Kel onpok Kesehat an
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Gafik 2.12
Per kenbangan Laju Inflasi Tahunan
Kel onpok Pendi di kan
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Senentara itu, kelonpok pendidi kan nmencatat inflasi tahunan 7,18%
atau | ebi h rendah di bandi ngkan dengan triwil an sebelumya 7,50%
Pendorong utama kenai kan harga kel onmpok ini terutama di sebabkan
subkel onpok jasa pendidikan 11,14% dan subkel onpok perl engkapan
dan peral at an pendi di kan 8, 35%

Sel anj ut nya, kel onmpok transportasi mencatat inflasi tahunan
22,73% atau | ebi h rendah di bandi ngkan dengan triwil an sebel utmya
24,26% Pendorong utama kenai kan harga kelonpok ini terutama
di sebabkan subkel ompok transportasi 31,23% dan subkel onpok |asa
dan penunj ang transportasi 2,48%

e
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Gafik 2.13
Per kenbangan Laju Inflasi Triwlanan
Kel onpok Transport asi
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Tabel 2.1
Sunmbangan | nflasi Tahunan Menurut Kel onpok Barang dan Jasa
(Persen)
Bahan Makanan 2,62 1,45 1,25 6.25 8.26 6.85
Makanan Jadi 1,10 1,20 1,55 1,68 1,67 2,07
Perumahan 1.18 1.01 1.46 5,58 4,58 4,56
Sandang 0,24 0,25 0,31 0,20 0,18 0,23
Kesehatan 0.14 0.21 0.36 0,37 0.29 0,22
Pendidikan 0,34 0,36 0 25 0 25 0,23 0,22
Transportasi 2, 19 1. 89 2, 57 2, 44

Sumber : BPS, diol ah

2. 4. Konoditas Penyunbang | nflasi Tertinggi

Dari 7 kelonpok barang dan jasa yang terdiri 789 konoditi,
 aj u peni ngkatan harga kota CGorontal o terutama di sunrbangkan ol eh
kenai kan harga konoditi : mnyak tanah, beras, bensin, ikan
mal al ugis dan rokok kretek. Kenaikan harga konoditi tersebut
di perkirakan akibat berkurangnya pasokan sehubungan kendal a
di stribusi akibat bencana al am yang nel anda daerah ini pada akhir
triwul an |aporan yang nenyebabkan kerusakan sarana infrastruktur
penunj ang sal uran distribusi barang.
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Tabel 2.1
Konodi t as Penyunbang Inflasi Tertinggi (yoy)
(Persen)
1 Minyak Tanah 170,00 2,86
2 Beras 27,90 211
3 Bensin 87,50 1,37
4  Malaluais 97.34 1.33
5 Rokok Kretek Filter 27,02 1,11
6 Bawang Merah 92,55 0,92
7 Pasir 83.33 0.88
8 Angkutan Dalam Kota 33,33 0,63
9 Cabe Merah 268,18 0.62
10 Kembung/Gembung 189,02 0,51
11 Cakalana 28.30 0.47
12 Semen 38,41 0,45
13 Rokok Kretek 33,94 0,40
14 Pisang 36,13 0.36
15 Nila 45,76 0,32
16 Solar 104,76 0.299
17 Kangkung 53,65 0,296
18 Cabe Rawit 229,12 0,289
19 Emas Perhiasan 68,58 0,204
20 SLTA 34,17 0,158

. TSR Ry
16.59

Sunmber : BPS, diol ah

2. 5. Konoditas Penyunbang Defl asi Terti nggi

Senentara itu, dalam triwlan laporan terdapat pul a
bebeberapa konoditas yang nengal ami penurunan harga secara tahunan
di ant aranya adal ah : ikan ekor kuning, tomat sayur, mujair, terong
panjang serta tomat buah. Terkait penurunan harga untuk konoditi
di atas, hal tersebut diperkirakan mulai nermasuki nasa panen raya

terutama untuk konoditi sayur-sayuran.

e
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Tabel 2.2
Konodi t as Penyunbang Defl asi Terbesar (yoy)
(Persen)

1 Ekor Kuning -37,84 -0,78
2  Tomat Savur -59.69 -0,.39
3 Mujair -18,21 -0,23
4 Terona Paniana -77.60 -0.15
5 Tomat Buah -53,70 -0,04
6 Ketimun -21,97 -0,04
7 Tude -1.48 -0.02
8 Wortel -30,24 -0,02
9 Kavu Balokan -2.86 -0,02
10 Kacang Panjang -7,60 -0,02
11 Kol Putih/Kubis -36,70 -0,01
12 Kentang -31,03 -0,01
13 Nike -6,25 -0,01
14 Pembasmi Nvamuk Baka -3.20 -0,01
15 Telur Ayam Kampung -3,62 -0,01
16 Kacang Tanah -2,70 -0,004
17 Mie Kering Instan -1,75 -0,004
18 Bahan Aaar-agar -7.20 -0,001
19 Ketela Pohon/Singkong 0,000 0,000

0,000

| 177

16.59

Sunmber : BPS, diol ah

e
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Bab 3
Per kenbangan Monet er, Perbankan
Dan Si st em Penbayar an

3. 1. Kondisi Unum

Per kembangan indi kator noneter yang ditunjukkan dengan
per kenmbangan jum ah uang ber edar, nmenper | i hat kan adanya
peni ngkat an junm ah uang beredar bai k dalamarti senpit (M) naupun
dalam arti luas (M) pada triwlan |aporan. Meningkatnya uang
beredar daerah seiring dengan neni ngkat nya aktifitas perekonom an
daerah terutama realisasi anggaran penerintah daerah vyang
ber sunber kepada dana perinbangan dan nmasih nenariknya tingkat
suku bunga yang ditawarkan perbankan sehingga sinpanan nasyar akat
di sistem perbankan masih cukup tinggi. Secara tahunan, hanpir
sel uruh konmponen penbentuk jum ah uang beredar di CGorontal o tunbuh
positif, hanya kas bank unmum nengal am penurunan.

Kinerja per bankan di Gorontalo selama triwulan |aporan
menunj ukkan perkenbangan yang cukup nenggenbirakan hal ini
tercermn dari beberapa indikator perbankan seperti aset,
penghi npunan dana dan penyal ur an kredit yang mengal ami
peni ngkat an. Meski pun penyal uran kredit nenunjukkan peni ngkatan
namun peningkatannya masih relatif [|ebih rendah dibandi ngkan
peni ngkatan  penghi mpunan dana nmasyar akat, hal inilah yang
menyebabkan fungsi internedi asi perbankan nengal ami penurunan yang
cukup signifi kan di bandi ngkan triwil an yang sanma tahun sebel umya
Kualitas kredit, tercatat nengal ami penurunan yang tercermn dari
Non Rerforming Loan Gross (NPLs) baik rasio maupun nom nal yang
meni ngkat .

Di bi dang sistem penbayaran, per kembangan  sistem
penbayaran regional tunai yang diindikasi kan dengan aktifitas kas
titipan Bank | ndonesia di CGorontal o berada pada kondisi net inflow
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selama triwul an |laporan. Senentara itu, rata-rata harian aktifitas
kliring non Bank Indonesia di Corontalo bila dibandi ngkan
triiwilan yang sama tahun sebel umya nenunj ukkan peni ngkatan bila
ditinjau dari jumah warkat vyang dikliringkan maupun dari

nomi nal nya.

3. 2. Perkenbangan Mbneter
3.2.1. Perkenbangan Uang Beredar

Selama triwulan Il 2006, secara triwlanan posisi jum ah uang
beredar dalam sempit (M) nengalam ekspansi sebesar 37,39%
nenj adi sebesar Rp316 niliar, senentara posisi jum ah uang beredar
dalam arti luas (M) nengal am pertunbuhan positif sebesar 13,12%
atau nenjadi Rpl 216 nmiliar. Secara tahunan, perkenbangan jumni ah
uang beredar baik M maupun M juga nengal am pertunbuhan positif

yang significant yaitu diatas 40%

Tabel 3.1
Per kembangan Konponen Uang Ber edar Regi onal
Provi nsi Gorontal o

Mliar Rp
—
Kas Bank Umum 37 36 39 85 39 36
Giro 138 141 168 244 191 280
M1 175 177 207 279 230 316
Uang Kuasi 620 670 683 731 844 900
Deposito 190 213 235 230 351 379
Tabungan 430 457 448 501 493 521
M2 795 847 890  1.010  1.074  1.216
Sumber : Bank | ndonesi a Manado
* s.d. Mei 2006
Ber dasar kan konponen penbent uknya, secara triwil anan

penurunan terjadi pada kas bank unum sebesar mnus 7,69%
Senentara giro, deposito dan tabungan tunmbuh positif masi ng-nmasing
sebesar 49,59% 7,98% dan 5,68% Selanjutnya, secara tahunan
sel uruh konponen penbentuk uang beredar regional tercatat tunbuh
positif Kkecuali kas bank unum yang tidak nengalam perubahan.
Pertunbuhan positif tertinggi dicatat oleh giro yaitu sebesar
98, 58% dii kuti oleh deposito (77,93% dan tabungan (14%. Secara
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unum peni ngkatan  penghi npunan dana tersebut di per ki rakan
bersunber dari realisasi dana-dana perinbangan (Dana Al okas

Ununi DAU, Dana Al okasi Khusus/DAK serta Dana Dekonsentrasi) dari

peneri ntah pusat kepada penerintah daerah sebagai awal dinulainya
tahun anggaran 2006 ini. Kenai kan realisasi dana perinbangan
tersebut tercermin neningkatnya giro secara signifikan pada
triwil an laporan ini. Sedangkan peningkatan tabungan dan deposito
di perkirakan |ebih disebabkan adanya insentif suku bunga yang
masi h relatif menarik di bandi ngkan jenis investasi | ainnya.

3.2.2. Perkenbangan Nilai Tukar Rupi ah dan Suku Bunga

Sel ama kurun waktu April - Juni 2006, rata-rata nilai tukar
rupi ah nmengal am penguatan (Apresiasi) terhadap USD dengan ti ngkat
volatilitas yang relatif nenurun. Rupiah nmenguat rata-rata sebesar
2,12% di bandi ngkan pada periode sebelumya sehingga rata-rata
nenj adi Rp9.107,- per dolar AS. Secara point to point, Rupiah
di akhir periode Ilaporan (bulan Juni 2006) ditutup di |eve
Rp9. 045/ USD atau terapreasiasi 0,33% di bandi ngkan akhir Maret 2006
yang tercatat berada pada |evel Rp9.075,- per dolar AS.

Gafik 3.1
Per kembangan Kurs Rupi ah terhadap USD
Periode Q 2 - 2006
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Pada akhir triwil an |aporan, indikator suku bunga noneter (Bl
rate) diturunkan 25 basis point sehingga nmenjadi 12,50% Penurunan
Bl rate diiringi pula dengan menurunnya suku bunga SBI 1 bul an
dari 12,73% pada awal April 2006 menjadi 12,50% pada akhir Juni
2006. Secara unmum penurunan suku bunga noneter tersebut direspon
ber beda ol eh suku bunga dana maupun kredit perbankan di Gorontal o.
Tercatat rata-rata suku bunga dana yang dicerm nkan dengan suku
bunga deposito 1 bulan sanpai dengan akhir periode |aporan (Mei
2006) 10,38% atau turun di bandi ngkan posisi awal periode |aporan
11,56% Senmentara itu, rata-rata suku bunga kredit berdasarkan
jenis penggunaan pada posisi akhir periode |aporan tercatat
bereaksi berbeda terhadap penurunan suku bunga noneter tersebut.
Pada akhir periode laporan, ratarata suku bunga kredit nodal
kerja (13,25% turun di bandi ngkan posisi akhir periode sebel utmya
14,92% sedangkan kredit investasi (17,5% dan kredit konsunsi
(18,25% neni ngkat di bandi ngkan periode sebel ummya yang tercatat

masi ng- masi ng 16, 5% dan 17, 01%

Gafik 3.2
Suku Bunga SBI 1 bul an, Dana dan Kredit Bank Unum
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3. 3. Perkenbangan Per bankan
Kinerja bank umum di Provinsi Gorontalo pada triwlan Il
2006, secara triwlanan (qtq) nenunjukkan peningkatan yang
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ditandai dengan neningkatnya kredit serta penghinpunan dana,

meski pun dem ki an hal tersebut tidak manmpu nendorong peni ngkat an
loan to deposit ratio (LDR) yang mengalam penurunan. Secara
tahunan (yoy), kinerja bank umum juga nengal am perkenbangan yang
cukup nenggenbirakan. Hal ini terlihat dari neningkatnya dana
pi hak ketiga (DPK) dan kredit yang disalurkan, walaupun non
performng |loans (NPLs) sedikit nengal am penurunan kualitas yang
di tandai dengan neni ngkat nya rasi o maupun nom nal nya.

Pada triwulan laporan tidak terjadi perubahan status kantor

bank unmum maupun bank perkreditan rakyat (BPR) yang beroperasi di

Corontal o. Bank umum yang beroperasi sanpai dengan periode
| aporan tercatat sebanyak 8 bank umum dengan konposi si 5 bank unum
penerintah (BUP) dan 3 bank unum swasta nasional (BUSN), yang
terdiri dari 10 kantor cabang, 12 kantor penbantu, 9 kantor kas
dan 20 kantor wunit. Dalam operasional nya beberapa bank telah
nmel engkapi nya dengan fasilitas jaringan ATM sebanyak 22 wunit,
di mana dari jum ah tersebut 81, 82% ATM di operasi kan ol eh bank- bank

peneri nt ah.
Tabel 3.2
Per kenbangan Kantor Bank Di Gorontal o
Posi si Mei 2006

Kantor Kantor Kantor
Sistem Operasional Cabang | Kantor Kas | Kantor Unit
Pusat Cabang
Pembantu
11 5 20

Bank Umum Konvensional
Bank Umum Syariah

BPR Konvensional 7 7 1
BPR Syariah
7 [ 10 [ 11 [ 8 | 20 |

Sunber : Bank | ndonesi a Manado

Selama triwulan Il 2006, total aset bank umum di Corontal o
tunbuh positif 27,92% (yoy) bila dibandingkan triwil an yang sama
tahun 2005 nenjadi Rpl, 37 triliun. Tercatat pertunbuhan tahunan
aset kel onpok bank umum penerintah (BUP) relatif lebih tingg
di bandi ngkan pertunbuhan aset kel onmpok bank urmum swasta nasional
( BUSN) . Peni ngkat an  aset perbankan terutama didorong oleh
pert unbuhan penghi npunan dana nmasyarakat yang cukup baik, tercatat
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selama triwulan ini tunbuh positif 45,5% (yoy) bila dibandi ngkan
triwlan yang sama tahun sebelumya nenjadi Rpl,18 triliun.
Sel anjutnya, di bidang penyaluran kredit juga tercatat tunbuh
positif sebesar 15,1% dibandingkan triwilan yang sama tahun
sebel umya nenj adi sebesar Rp963 miliar.

Tabel 3.3
Per kembangan Usaha Perbankan di Provinsi Gorontal o

Mliar Rp
—

1. Total Aset 1.002 1.071 1.085 1.219 1.281 1.370
a. Bank Pemerintah 897 941 946 1.074 1.129 1.209

b. Bank Swasta 105 130 139 144 152 161
2. Dana Pihak Ketiga 757 811 852 975 1.036 1.180
a. Bank Pemerintah 656 685 706 838 887 1.024

b. Bank Swasta 101 126 145 137 149 156

3. Kredit 772 837 883 894 931 963
a. Bank Pemerintah 705 766 801 819 848 872

b. Bank Swasta 67 71 82 74 83 91

Sunmber : Bank | ndonesia Manado
* s.d. Mei 2006

3.3.1. Penghi npunan Dana Pi hak Ketiga

Penghi mpunan DPK ol eh bank unum di Gorontal o pada triwilan 11
2006 tercatat sebesar Rpl,18 triliun. Secara tahunan, nengal am
pertunmbuhan positif sebesar 45,5% Peningkatan terjadi pada
seluruh jenis konponen penghinpunan dana yaitu masing-nasing
sebesar giro (98,95%, sinpanan berjangka (77,44% dan tabungan
(14,09% . Secara triwiulanan, DPK yang berhasil dihinmun tunbuh
sebesar 13,9% Pertunbuhan triwulan ini didorong ol eh nmeni ngkat nya
giro (46,6%, sinpanan berjangka (7,7% dan tabungan (5, 74%.

Ber dasar kan bank penghi mpun, kel onpok bank urmum peneri nt ah
dengan jaringan kantor yang |ebih luas nendom nasi penghinpunan
dana di bandi ngkan dengan kel onpok sebesar Rpl.024 niliar relatif
meni ngkat bila dibandi ngkan pangsa pada periode yang sana tahun
2005 yang tercatat 84,5% Hal ini dikarenakan pertunbuhan tahunan
DPK bank umum penerintah 49,5% relatif lebih tinggi d bandi ngkan
bank umum swast a nasi onal 24, 1%

Kantor Bank Indonesia Manado 43



PERKEMBANGAN MONETER, PERBANKAN DAN BANK INDONESIA

SISTEM PEMBAYARAN BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA
Tabel 3.4

Per kembangan Dana Pi hak Ketiga Bank Umum di Provinsi Gorontal o
Mliar Rp
Komponen 2005

1. Dana Pihak Ketiga 758 811 852 975 1.036 1.180
a. Giro 138 141 168 244 191 280
b. Deposito 190 213 235 230 351 379
c. Tabungan 430 457 448 501 493 521
2. Berdasarkan Bank 758 811 852 975 1.036 1.180
a. Bank Pemerintah 656 685 707 838 887 1.024

- Giro 129 133 159 237 181 270

- Deposito 156 159 162 168 278 299

- Tabungan 371 393 386 433 428 454

b. Bank Swasta 101 126 145 137 149 156

- Giro 9 8 10 8 10 10

- Deposito 34 54 73 62 74 79

- Tabungan 58 64 62 67 65 67

3. Berdasarkan Kepemilikan 758 811 852 975 1.036 1.180
a. Bank Pemerintah 192 179 187 185 285 420

- Giro 100 90 101 157 139 187

- Deposito 49 41 51 24 130 135

- Tabungan 43 48 35 4 17 98

b. Bank Swasta 566 632 665 791 751 760

- Giro 38 51 68 88 53 93

- Deposito 141 165 184 206 221 244

- Tabungan 387 416 413 497 476 424

Sunber : Bank | ndonesi a Manado
* s.d. Mei 2006

Ber dasar kan kepem | i kan, DPK yang berhasil dihi npun sebagi an
besar berasal dari nasabah perorangan dan swasta. DPK dari nasabah
per orangan dan swasta mencapai Rp760 mliar (64,4% sedangkan
sel ebi hnya nerupakan dana-dana milik penerintah. Bila di bandi ngkan
dengan periode yang sama tahun sebelunmmya, pangsa DPK milik
nasabah perorangan atau swasta nengal ami penurunan yang sebel umya
tercatat sebesar 77,9% namun denikian secara nominal tetap
nmencat at pertunbuhan. DPK mlik swasta |ebih terkonsentrasi pada
jenis tabungan, hal ini disebabkan sifat tabungan yang meml ki

kenudahan dal am akses penari kannya.

3.3.2. Penyal uran Kredit
Selama triwilan Il 2006 (s.d. Mei 2006), penyaluran kredit di
CGorontalo tercatat sebesar Rp963 mliar relatif rmeningkat

di bandi ngkan triwiulan yang sama tahun sebelummya, tercatat
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pertunbuhan positifnya sebesar 15 05% Ekspansi kredit tersebut
di dorong ol eh kenai kan penyal uran kredit jenis Investasi 33,5%dan
kredit konsumsi 26,26% nanmun kredit nodal kerja turun -4,11%
Secara triwulanan, pertunbuhan kredit tercatat sebesar 3,45%
Pertunbuhan positif kredit diperkirakan masi h akan berl anjut pada
triwiul an yang akan datang, hal ini terlihat dari nasih tinggi
undi shursenment loan pada triwlan ini serta iklim investasi
regi onal .

Meski pun pertunbuhan kredit pada triwil an | aporan menunj ukkan
pertunbuhan yang cukup baik, namun hal tersebut tidak manmpu
nmendorong fungsi internediasi perbankan |ebih tinggi dibandi ngkan
triwil an sebelumya. Pada triwiulan laporan Narrow LDR tercatat
sebesar 81,61% relatif nenurun dibandi ngkan triwil an sebelumya
yang mencapai 89, 86% Penurunan LDR tersebut bila diamti [ebih
jauh  disebabkan oleh relatif I ebih tingginya pertunbuhan
penghi mpunan DPK di bandi ngkan dengan kredit yang berhasil
di sal urkan per bankan.

Dilihat dari penggunaannya, sebagian besar kredit yang
di sal urkan ol eh bank umum di GCorontal o di gunakan untuk Kkegi atan
konsumtif. Pada triwulan | 2006, kredit konsunmsi mencapai Rp609
mliar (63,24%, tunbuh sebesar 14,2% dibandingkan triwilan
sebel umya atau 26, 26% di bandi ngkan triwiul an yang sana tahun
sebel utmya. Sedangkan kredit yang berhasil disalurkan untuk
kegi atan produktif yaitu nodal kerja dan investasi pada periode
yang sama nmasi ng- masi ng nencapai Rp305 miliar (31,67% dan Rp49
mliar (5,09%. Secara triwlanan, kredit nodal kerja dan
i nvestasi nengal am kontraksi masing- masi ng sebesar 11,86% dan
5,34% Faktor risiko kredit yang relatif Iebih kecil dibandi ngkan
kredit lainnya dan diiringi dengan berbagai kenmudahan vyang
di tawar kan perbankan, nenyebabkan kredit konsunsi nasih nenjadi
pri madona penyaluran kredit perbankan. Senmentara itu, penurunan
kredit produktif nmerupakan salah satu indikasi tentang belum
kondusifnya iklim usaha baik secara nasional naupun regional
terutama nasal ah penyedi aan infrastruktur serta bencana al am yang
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terjadi pada akhir periode |aporan nendorong pelaku usaha untuk
nmenunda i nvest asi nya.

Tabel 3.5
Per kembangan Kredit Bank Umum di Provinsi Gorontal o
Mliar Rp
1. Berdasarkan Jenis 772 837 883 894 931 963
a. Modal Kerja 291 318 347 309 346 305
b. Investasi 34 37 39 45 52 49
c. Konsumesi 448 482 498 540 533 609
2. Berdasarkan Sektor Ekonomi 772 837 883 894 931 963
a. Pertanian 31 35 39 32 40 15
b. Pertambangan - - - - - -
c¢. Perindustrian 14 17 19 6 23 18
d. Listrik, Gas dan Air Bersih - - - - - -
e. Konstruksi 12 14 15 17 13 13
f. Perdagangan, Hotel & Restoran 240 263 287 275 304 297
g. Transpostasi & Komunikasi 2 2 2 2 2 2
h. Jasa Dunia Usaha 3 4 4 1 4 6
i. Jasa Sosial/Kemasyarakatan 9 6 9 12 1 -
j. Lainnya 460 496 510 550 544 612
3. Berdasarkan Bank 772 837 883 894 931 963
a. Bank Pemerintah 705 766 801 819 848 872
b. Bank Swasta 67 71 82 74 83 91
4. Non Performing Loan (NPL) **
a. Nominal 28 47 49 47 53 59
b. Percentage (%) 3.63 5.66 5.57 5.30 5.68 6.08
5. Loan to Deposit Ratio (%) *** 101.98 103.21 103.64 91.69 89.86 81.61

Sunber : Bank | ndonesia Manado
* s.d.Mei 2006

** NPL Gross
*** Narrow LDR

Dilihat dari sektor ekonomi, kredit yang disal urkan ol eh bank
umum  di CGorontal o sebagian besar disalurkan kepada sektor
perdagangan, restoran dan hotel (PHR). Pada triwulan 11 2006,
kredit yang disalurkan kepada sektor PHR nmencapai Rp297 mliar
(30,84%, turun 2,13% dibandingkan triwul an sebelummya, namnmun
di bandi ngkan triwulan yang sanma tahun sebelumya nengal ani
peni ngkat an sebesar 13, 05%

Posisi kredit yang disalurkan kepada sektor pertanian pada
triwlan Il 2006 nencapai Rpl5 niliar, nengal anmi penurunan baik
secara triwul anan naupun tahunan nasing nmasing 62,5% dan 57, 14%
Penurunan penyaluran kredit yang terjadi pada sektor ini sedikit
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banyak juga dipengaruhi oleh terjadinya bencana alam banjir yang
nmenyebabkan rusaknya sebagian |ahan pertanian beserta sarana
i nfrastruktur pendukungnya sehi ngga menpengar uhi penyerapan kredit
di sektor ini

Ber dasarkan kel onpok bank, dom nasi bank unmum penerintah
terhadap penyaluran kredit nmasih terus berlanjut pada triwilan
| aporan. Pangsa bank wumum penerintah dalam penyaluran kredit
nmencapai Rp872 mliar (90,55% relatif |ebih rendah dibandi ngkan
triwlan sebelumya vyang tercatat sebesar 91,08% Hal ini
di sebabkan penyal uran kredit ol eh bank umum penerintah 13, 93% at au
| ebi h rendah di bandi ngkan penyal uran kredit ol eh bank unmum swasta
nasi onal yang tercatat sebesar 27, 82%

Senent ar a itu, kual i tas per forma kredit menunj ukkan
per kembangan yang kurang nenggenbirakan, tercatat baik secara
nom nal rmaupun persentase mengal am peningkatan. Rasio NPL Qoss
pada triwilan | apor an tercat at sebesar 6,08% neni ngkat
di bandi ngkan periode yang sama tahun sebelumya yang mencapa
5, 66% maupun triwil an sebel umya 5, 68%

3.3.3. Penyaluran Kredit Berdasarkan Lokasi Proyek.

Definisi dari kredit berdasarkan |okasi proyek adal ah kredit
yang disal urkan ol eh bank umum bai k yang berasal di dal am maupun
di luar wilayah tersebut, sehingga untuk konteks Gorontal o naka
kredit yang disalurkan bukan hanya berasal dari bank yang
beroperasi atau berkantor di Gorontalo namun juga neliputi bank
yang berkantor di luar w | ayah CGorontalo. Pada triwilan Il 2006,
kredit yang disalurkan berdasarkan |okasi proyek di Gorontalo
mencapai Rpl, 17 triliun, dari total kredit tersebut Rp212 mliar
(18,04% berasal dari perbankan di luar Gorontalo. Hal ini
nmenunj ukkan bahwa Gorontalo masih nmerupakan daerah yang cukup
nenarik bagi perbankan di luar Gorontalo untuk nenyal urkan
kreditnya di wilayah Gorontal o.

Dari jenis penggunaannya, kredit |okasi proyek sebagi an besar
di salurkan untuk kredit yang bersifat konsuntif vyaitu sebesar
Rp674 mliar (57,369 sedangkan sel ebi hnya Rp501 miliar (42,64%
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di sal urkan untuk kegiatan produktif. Dilihat dari sektor ekonom,
penyal uran kredit |okasi proyek sebagian besar nmasih disal urkan
kepada sektor perdagangan, restoran dan hotel. Pada triwilan 11
2006, besarnya kredit yang di sal urkan ke sektor perdagangan, hot el
dan restoran nmencapai Rp312 mliar. Hal ini sejalan dengan
dominasi sektor ini sebagai salah satu sektor yang cukup
menberi kan kontri busi dal am penbent ukan PDRB Goront al o.

Tabel 3.6
Perkenmbangan Kredit Lokasi Proyek di Gorontal o

Mliar Rp

1. Berdasarkan Jenis 926 993 1.058 1.038 1.112 1.175
a. Modal Kerja 388 404 438 364 442 418

b. Investasi 40 56 61 73 81 83

c. Konsumsi 497 533 559 602 589 674
2. Berdasarkan Sektor Ekonomi 926 993 1.058 1.038 1.112 1.175
a. Pertanian 98 93 96 72 97 73

b. Pertambangan - - - - - -

c. Perindustrian 15 18 19 6 24 18
d. Listrik, Gas dan Air Bersih - - - - - -

e. Konstruksi 22 32 39 48 45 45

f. Perdagangan, Hotel & Restoran 247 270 293 277 310 312

g. Transpostasi & Komunikasi 6 6 7 11 9 6

h. Jasa Dunia Usaha 4 4 5 3 5 15

i. Jasa Sosial/Kemasyarakatan 13 10 14 19 9 7

j. Lainnya 522 558 583 602 613 698
3. Berdasarkan Bank 926 993 1.058 1.038 1.112 1.175
a. Bank Pemerintah 773 832 872 856 924 966

b. Bank Swasta 153 161 186 182 188 208

Sunber : DSM Bank | ndonesi a
* s.d. Mei 2006
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3.3.4. Penyaluran Kredit UWKM

Tabel 3.6
Per kembangan Kredit Kepada Usaha M kro, Kecil dan Menengah
Provi nsi Gorontal o
Mliar Rp
IIIlHHHHIIIIIIIIIIIEMEIIIIIIIIIIEMEIII
P o1 | o2 | o3 | o4 [ 01 | 02
Kredit 539 600 610 613 596 632
a. Mikro 23 27 26 88 33 114
b. Kecil 166 165 172 161 171 170
c. Menengah 350 408 412 363 392 348
NPL 29 33 30 28 35 37
a. Mikro 5 8 6 6 6 6
b. Kecil 12 12 10 9 10 11
c. Menengah 12 13 14 13 18 21
Sunber Bank | ndonesi a Manado
* s.d. Mei 2006
Dilihat dari sisi pendanaan, penyal uran kredit UWKM ol eh bank
umum di CGorontalo pada triwul an |aporan tercatat sebesar Rp632
mliar, nengalam penurunan secara triwilanan sebesar 6,04%
Secara tahunan, kredit UWKM vyang berhasil disalurkan oleh
per bankan mnengal am kenai kan 5,33% Kredit UWKM yang berhasi
di sal urkan ol eh bank unum di Gorontal o mencapai 65,63% dari total
kredit. Pangsa terbesar kredit UWKM diserap oleh kredit nenengah,
yang diikuti oleh kredit kecil dan mkro nasing masing sebesar
Rp348 mliar, Rpl70 miliar dan Rpll4 mliar. Kualitas kredit UWKM
yang tercermin dari rasio NPLs pada triwlan Ilaporan tidak

nengal am perubahan yang berarti
5, 8%
Rp35 miliar menjad

yang tercatat sebesar

kenai kan dari

Nanmun,

3.3.5. Rasio Kelonggaran Tarik Kredit

Rasi o kel onggaran tarik kredit
kredit yang bel um di cai rkan ol eh debitur

tel ah di setujui bank.

pada bank unum menunj ukkan kecenderungan mneni ngkat
(s.d.
Gorontal o tercatat

| apor an. Sel ama

kel onggaran tarik kredit

triwil an

Per kenbangan

| apor an
bank umum di

secara nom na
Rp37 miliar.

sanpai

Juni

BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIK INDONESIA

di bandi ngkan triwil an sebel umya

justru mengal ani

nmenunj ukkan bahwa ter dapat nya
dengan pl af on yang

rasi o kel onggaran tarik kredit

pada triwul an
2006) rasio

sebesar
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8,24% relatif nmenurun dibandingkan triwiulan sebelumya yang
tercatat sebesar 9, 03% nanun neni ngkat di bandi ngkan triwuil an yang
sama tahun sebel umya 7,21%

Gafik 3.3
Per kenmbangan Rasi o Kel onggaran Tarik Kredit Provinsi Gorontal o
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Peni ngkatan rasio kelonggaran ini nmenunj ukkan  bahwa
penurunan penyal uran kredit yang diindi kasi kan nelalui LDR tidak
semat a- mat a karena keengganan perbankan untuk nenyal urkan kredit,
tetepi |ebih disebabkan kondisi serta situasi daerah yang nenaksa
kal angan usaha di daerah nenunda realisasi pencairan kreditnya.

3.3.6. Profitabilitas dan Efisiensi
3.3.6.1. Net Interest Margin (NIM

Berdasarkan neraca konsol i dasi bank unmum di CGorontal o
nmenunj ukkan posisi Net Interest Margin (NIM pada triwil an Il 2006
(s.d. Mei 2006) nenurun bila di bandi ngkan triwil an yang sama tahun
sebel utmya. Tercatat NIM triwil an |aporan sebesar Rp71,2 mliar
turun 12,34% di bandi ngkan triwulan |1 2005. Hal ini disebabkan,
pertunbuhan pendapatan bunga yang diperoleh tercatat menurun
sedangkan disisi yang lain biaya bunga yang harus dikeluarkan
per bankan justru nengal am peni ngkatan. Pendapatan bunga bank unum
neni ngkat hanya 0, 83% | ebi h rendah di bandi ngkan peni ngkatan bi aya
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bunga yang tercatat 68,14% Perkenbangan NIM di GCorontal o dapat
dilihat pada grafik 3.4.

Grafik 3.4 Net Interest Margin (NIM Bank Urum
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3.3.6.2. Rasio Biaya Operasi onal dan Pendapatan Operasi onal (BOPO

Ki nerja perbankan di Gorontalo yang diukur dari rasio
BOPO menunj ukkan perbai kan di bandi ngkan triwil an yang sanma tahun
sebel umya. Pada posisi triwlan Il 2006, rasio BOPO tercatat
68, 60% relatif meningkat dibandingkan triwulan yang sana tahun
sebel umya sebesar 64,81% Selanjutnya, bila dilihat dari sisi
nonm nal maka pendapat an operasi onal meni ngkat sebesar 0, 86% | ebih
rendah di bandi ngkan biaya operasional yang neningkat 6, 76%
Sel anj ut nya perkenbangan rasio BOPO di Gorontalo dapat dilihat
pada grafik 3.5.
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Gafik 3.5 Rasi o BOPO Bank Unum
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3.3.6.3. Return on Asset (RQA)

Grafik 3.6 Perkembangan ROA Bank Umum ( Persen)
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Secara unmum kenmanpuan nenghasil kan |aba dengan aset yang
dimliki yang tercermin dari rasio Return on Asset (RQA) bank
umum dimana pada triwilan |aporan nenunjukkan penurunan bila
di bandi ngkan triwiul an yang sama tahun 2005. Selama triwulan Il
2006 (s.d. Mei 2006) ROA bank umum di Gorontal o tercatat sebesar
3,22% atau lebi h rendah dibandi ngkan pencapai an pada triwilan Il
2005 sebesar 4,56% Penurunan ini disebabkan ol eh bertanbahnya
jumMah aset yang dimliki perbankan tidak diiringi dengan

peni ngkat an | aba yang di hasi | kan.
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Ber dasar kan kel onpok bank, pada triwil an | aporan ROA kel onpok
bank umum swasta nasional (BUSN) tercatat sebesar 2,31% atau

meni ngkat di bandi ngkan triwil an |1 2005 sebesar 1, 99% Senentara
itu, ROA kel onmpok bank umum penerintah (BUP) pada periode |aporan
mencapai 3,34% atau turun dibandingkan triwiulan 11 2005 sebesar
4,91%

3.3.7. Analisis R siko Usaha Bank Unmum Ter hadap Perubahan Suku
Bunga

Salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur risiko
usaha perbankan adal ah dengan nengukur tingkat sensitivitas dari
portofolio perbankan yang dimliki terhadap perubahan suku bunga.
Sensitivitas suku bunga ditunjukkan ol eh perubahan NI M bank aki bat
perubahan suku bunga. Tingkat sensitivitas N M bank terhadap suku
bunga sangat dipengaruhi oleh instrumen keuangan yang dimliKki
bank.

Ber dasarkan neraca konsol i dasi bank  umum pel apor di
Corontalo, pada triwlan |1 2006 (s.d. Mi 2006) posisi aset
per bankan Rpl. 679,62 miliar, dimana sebagi an besar portofolio aset
per bankan ditenpatkan kepada kredit vyaitu nencapai 57, 69% dari
total aset. Sebagainmana diketahui, sebagian besar penyal uran
kredit di Corontalo di dominasi kepada kredit konsumsi (63,24%,
sehi ngga | eadi ng indi kator yang di gunakan dal am nengukur RSA (Rate
Sensitive Assets) adalah suku bunga kredit konsunsi. Sementara
itu, posisi liabilities perbankan nencapai Rpl.524,72 mliar
di mna sebagian besar portofolio kewajiban adalah berupa dana
pi hak ketiga sebesar 77,43% dari total kewajiban. Dari Kketiga
jenis DPK, tabungan nerupakan jenis portofolio tertinggi vyaitu
sebesar 34,19% dari keseluruhan DPK sehingga | eading indikator
yang digunakan untuk mengukur RSL (Rate Sensitive Liabilities)
adal ah suku bunga tabungan.

e
Kantor Bank Indonesia Manado



PERKEMBANGAN MONETER, PERBANKAN DAN BAMEK INDOMNESIA
SISTEM PEMBAYARAN BANE SENTRAL REFLUBLIK INDONESIA

Tabel 3.8
Per hi tungan Ri sk Sensitive Assets dan Risk Sensitive Liabilites Perbankan

Di Gorontalo Q2 2006 (s.d. Mei 2006)

Mliar Rp.
Rate Sensitive Assets 1.567,58 1.669,62
Rate Sensitive Liabilities 1.448,93 1.524,72
Asset - Liabilities Gap 118,65 144,90

Ber dasar kan kondi si tersebut, perbankan di Gorontal o ternyata
berada pada posisi positive gap dimana RSA > RSL sehingga bila
terjadi kenai kan suku bunga (bai k dana nmaupun kredit) maka akan
berdanpak nenguntungkan bagi perbankan di Gorontalo. Hal ini
di sebabkan karena setiap kenaikan suku bunga akan nenberikan
tambahan pendapatan bunga (NIM vyang |ebih besar. Begitupula
sebal i knya, bila terjadi penurunan suku bunga secara unmum eksesnya
terhadap perol ehan NI M perbankan tidak terlalu berpengaruh. Dengan
dem ki an, di perkirakan bahwa risiko usaha perbankan di Gorontal o
terhadap perubahan suku bunga ternyata mem liki risiko usaha yang
rendah, justru setiap kenaikan suku bunga diperkirakan akan
mendongkrak N M perbankan. Nanun, kondisinya akan nenjadi terbalik

bila suku bunga turun

3.4. Perkenbangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Per kembangan BPR pada triwilan |aporan berdasarkan beberapa
indikator utama antara lain aset dan DPK neningkat bila
di bandi ngkan triwul an sebelumya, sedangkan jum ah kredit yang
berhasi| disalurkan tidak nengalam penurunan. Secara tahunan,
total aset dan DPK nenunj ukkan peni ngkatan sedangkan kredit justru
nmengal am penurunan. Sel anjutnya, kualitas kredit yang di cerm nkan
non performng |oan (NPLs) nenunjukkan perbai kan dari sisi rasio,
namun secara nom nal tidak mengal am perubahan
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Tabel 3.9
Per kembangan Usaha BPR di Provinsi Gorontal o
Mliar Rp
Total Aset 18 19 20 20 20 21
Dana Pihak Ketiga 6 8 7 6 10 12
Deposito 3 5 4 4 7 8
Tabungan 3 3 3 2 3 4
Kredit Jenis Penggunaan 16 17 15 14 15 15
Modal Kerja 13 14 13 12 13 12
Investasi - - - - - -
Konsumsi 3 3 2 2 2 2
Kredit Sektor 16 17 15 14 15 15
Pertanian 1 1 1 - - -
Perindustrian - - - - - -
Perdagangan, Hotel & Restoran 10 11 10 9 10 10
Jasa-jasa 1 1 1 1 1 1
Lain-lain 4 4 3 3 3 3
NPL
Nominal 4 4 3 3 4 4
Ratio (%) 23.40 22.02 22.22 23.08 26.91 24.95

Sunber : Bank | ndonesia Manado
* s.d. April 2006

Dari dua jenis bentuk sinpanan yang dikelola BPR, baik
deposito dan tabungan nengal am peni ngkat an di bandi ngkan triwul an
sebel umya, tercatat sanpai dengan triwulan I 2006 (s.d. April
2006) nmasing-masing Rp8 mliar dan Rp4 nmiliar. DO  bidang
penyaluran kredit, penyaluran kredit masih didom nasi kepada
kegi atan produktif yaitu kedit nodal kerja sebesar Rpl2 mliar
(80% dan kredit investasi Rp53 juta senentara sel ebi hnya
di sal urkan kepada kredit konsunsi Rp2 niliar. Secara tahunan,
kredit produktif (nodal kerja dan investasi) mengal am penurunan
sedangkan kredit konsunsi relatif sana.

Seiring dengan menurunnya penyaluran kredit, nmaka fungsi
intermediasi BPR yang tercermin dari rasio LDR pada periode
| aporan tercatat 125% turun di bandi ngkan triwil an sebel utmya 150%
Kualitas kredit yang dicerminkan rasio NPLs pada triwilan |aporan
tercatat sebesar 24,95% atau relatif nenurun di bandi ngkan triwil an
I 2006 yang tercatat 26,91% serta neningkat bila dibandingkan
triwil an yang sanma tahun sebel utmya 22, 02%
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3.5. Perkenbangan Si stem Penbayaran Regi onal
3.5.1. Perkenbangan Aliran Uang Kartal

Peni ngkat an aktifitas per ekononi an di suat u daer ah
nmenbut uhkan dukungan dari sisi penyedi aan uang beredar agar |aju
per ekonom an daerah tersebut dapat berjal an dengan bai k. Kebutuhan
akan uang kartal akan meningkat seiring dengan |aju pertunbuhan
ekonom yang tumbuh positif. Untuk nmenenuhi kebutuhan uang kartal
yang | ayak edar bagi nasyarakat setenpat (fit to transaction) yang
| okasi nya jauh dari WManado, KBl Manado nel akukan kegiatan kas
titipan di CGorontal o.

Gafik 3.7
Per kembangan Kas Titi pan KBl Manado
Di Gorontal o
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30.000.000.000 1

20.000.000.000 1
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Ber beda dengan triwul an sebelumya, pada triwilan |aporan
per kenbangan aliran uang yang masuk (inflow) dan keluar (outflow
kas titipan Bank |ndonesia Manado di GCorontalo secara nom nal
menunj ukkan inflow masih Ilebih besar dari outflow. Tercatat
outfl ow nmencapai Rp293,2 mliar, sementara inflow Rp303,1 mliar,
sehingga terjadi net intflow Rp9,9 miliar. Secara bul anan, rat a-
rata inflow Rpl01,1 niliar, sedangkan rata-rata outflow Rp97,7

mliar (rata-rata net inflowRp3,3 mliar).
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3.5.2. Perkenbangan Kliring Non Bl di Corontalo

Selama triwul an |aporan, jum ah perputaran nom nal warkat
kliring non Bl di Corontalo tercatat Rp255,8 niliar, atau naik
32,93% di bandi ngkan triwul an sebelummya. Demikian pula halnya
dengan juni ah warkat yang dikliringkan nai k 8,03% nenj adi sebesar
9.959 lenbar. Rata-rata harian nom nal kliring penyerahan nel al ui
kliring non Bl di Gorontalo selama triwulan |aporan nai k 30,72%
atau nenj adi sebesar Rp4,1 miliar, senmentara itu rata-rata | enbar
war kat yang di kliringkan nai k dari 149 | enbar nenjadi 161 |enbar

per hari .
Gafik 3.8 Gafik 3.9
Per putaran Warkat Kliring Non BI Per put aran Nom nal Kliring Non BI
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Meni ngkat nya perputaran kliring baik warkat maupun noni nal
diiringi juga oleh penurunan rasio penol akan jum ah Cek/BG kosong
terhadap jum ah warkat kliring yang tercatat turun dari 0, 76% pada
triwulan | 2006 nenjadi 0,36% pada triwulan |aporan. Sedangkan
rasio jumah nom nal Cek/BG kosong terhadap total nom nal
kesel uruhan warkat yang dikliringkan tercatat justru turun dari
0,77%pada triwul an | 2006 nenjadi 0, 25% pada triwil an | aporan.
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Bab 4
Keuangan Daer ah

Ber dasar kan APBD tahun 2006, tingkat ketergantungan Gorontal o
terhadap dana peri nbangan pusat dan daerah seperti dana bagi hasi
paj ak & bukan pajak, DAU dan DAK masih cukup tinggi. Hal ini
tercermin dari masih rendahnya rasio kenandirian fiskal atau
per bandi ngan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan total pengel uaran
daer ah bai k di ti ngkat pr ovi nsi nmaupun di ti ngkat
kabupat en/ kot anadya.

Pada tahun 2006, Provinsi Corontalo nenetapkan anggaran
pendapat an sebesar Rp442,23 mliar dan belanja sebesar Rp431,5
m liar neningkat cukup tinggi bila dibandi ngkan realisasi anggaran
tahun 2005 nasing-masing sebesar 63,67% dan 78,82% D tingkat
kabupat en/ kota, rencana anggaran pendapatan dan bel anja kabupaten
Corontalo tercatat tertinggi dibandi ngkan kabupaten/kota | ainnya
masi ng- masi ng sebesar Rp371,26 miliar dan Rp358,4 mliar

Tabel 4.1
Rencana Anggar an Pendapatan dan Bel anja Tahun 2006
Provi nsi dan Kabupat en/ Kot amadya di Gorontal o

Mliar Rp
N
BRSNS
Provinsi Gorontalo 442,23 431,50 10,73
Kota Gorontalo 260,38 272,47 (12,09)
Kab.Gorontalo 371,26 366,18 5,08
Kab.Boalemo 201,10 224,03 (22,93)
Kab.Pohuwato 207,58 221,00 (13,42)
Kab.Bone Bolango 223,92 223,91 0,01

Sunber : Badan Keuangan Daerah se-CGorontal o

4.1. Perkenbangan Keuangan Daerah Provinsi CGorontal o
4.1.1. Pendapat an Daerah

Ti ngkat ketergantungan Provinsi Gorontalo terhadap al okas
dana perinbangan seperti bagi hasil pajak dan bukan pajak, dana

al okasi umum dan khusus masi h sangat tinggi, tercermn dari rasio
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kemandirian fiskal pada rencana APBD Tahun 2006 yang hanya
mencapai 11, 5% rel atif nenurun di bandi ngkan realisasi APBD Tahun
2005 yang tercatat 14,35% Dengan dem ki an, dapat dikatakan bahwa
kegi atan ekonom dan sosial vyang dilaksanakan oleh Penerintah
CGorontal o semekin didomnasi ol eh dana-dana dari pusat yang
mencapai 88,5% pada rencana tahun ini rmeningkat dibandingkan
real i sasi anggaran tahun sebel umya 85, 65%

Tabel 4.2
Anggar an | nduk dan Real i sasi Pendapatan Provinsi Corontal o
Q@ 2006
Mliar Rp
02 - 2006

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 46,74 20,72
Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak 4,10 2,98
Dana Perimbangan 391,39 198,67
Lain-lain Pendapatan Yang Sah - 0,18

Sunber : Badan Keuangan Daerah Prov. Gorontal o

Real i sasi penerimaan sanpai dengan bulan Juni 2006 nencapai
Rp219,57 mliar atau telah nencapai 49,65% dari target, yang
berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) nencapai sebesar Rp20, 72
mliar dan dana perinbangan pusat dan daerah sebesar Rpl95, 69
mliar. Ber dasar kan konponen penbent uknya, PAD terutana
di sumbangkan ol eh penerimaan pajak daerah sebesar Rpl7,06 niliar
atau 82,34% dari tota PAD, diikuti lain-lain PAD Rp3,37 mliar
(16,26%, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipi sahkan
Rp250,69 juta (1,21% dan retribusi daerah Rp37,76 juta (0,18%.

Sel anj utnya, realisasi dana perinbangan daerah sanpai dengan
bul an Juni 2006 tel ah nencapai sebesar Rp198,67 mliar atau 49, %
dari target di tahun 2006. Berdasarkan konmponen penbentuknya,
real i sasi dana perinbangan daerah terutama didoni nasi ol eh Dana
Al okasi Umum (DAU) sebesar Rpl95,69 miliar atau 98,5%dari sel uruh
Dana perinbangan, sedangkan sel ebi hnya di peroleh dari Bagi hasil
paj ak dan bukan paj ak sebesar Rp2,98 mliar (1,5%.
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4.1.2. Bel anja Daerah

Real i sasi anggaran bel anja Penerintah Provinsi Gorontalo s.d.
Februari 2006 telah nencapai Rpl37,17 mliar atau 30, 72% dari
target belanja daerah sebesar Rp448,73 niliar. Ber dasar kan
konmponen penbentuknya, belanja daerah ini nmeliputi Belanja
aparatur operasi, Belanja nodal, Bagi hasil dan bantuan keuangan
dan Bel anja tidak terduga.

Tabel 4.3
Anggar an | nduk dan Realisasi Bel anja Provinsi Gorontal o
Q@ 2006

Mliar Ro

. Realisasi

Belanja Daerah APBD 2006

02 - 2006
Aparatur Operasi 294,87 79,40
Modal 131,64 52,88
Transfer/Bagi Hasil 17,22 5,51
Biaya Tak Terduga 5,00 0,04
Jumlah Belanja 442,23 137,83

Sunber : Badan Keuangan Daerah Prov. Gorontal o

Real i sasi bel anja aparatur operasi telah mencapai Rp79,40
m | iar dengan kontribusi sebesar 57,61% terhadap total realisasi
bel anja daerah. Di bandi ngkan dengan target bel anja secara
kesel uruhan yang ditetapkan tahun 2006, naka realisasi belanja
aparatur daerah telah nencapai 17,69% Bel anja aparatur operasi
ini terdiri dari belanja pegawai/personalia Rp32,61 mliar,
bel anja barang dan jasa Rp29,11 mliar, belanja subsidi Rpl, 14
mliar, belanja bantuan sosial Rpl2,9 nmliar dan belanja hibah
Rp3, 64 mliar.

Kegi atan investasi penerintah daerah yang tercermn dari
real i sasi belanja nodal telah nencapai Rp52,88 mliar atau 38, 37%
dari total realisasi belanja daerah. D bandi ngkan dengan target
pengel uaran untuk bel anja nodal yang ditetapkan sebesar Rpl3l, 64
mliar, realisasinya telah nencapai 40,17%

Sementara itu, realisasi pengeluaran yang berasal dari
bel anja bagi hasil dan bantuan keuangan telah nencapai Rp5,51
mliar. Jumah ini nenberikan kontribusi sebesar 3,9% dari total
realisasi belanja daerah. Selanjutnya rencana belanja tidak
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terduga yang dianggarkan tahun ini sebesar Rp5 mliar, sanpai
dengan bul an Juni 2006 tel ah direalisasikan sebesar Rp35 j uta.

4.1. 3. Kontribusi Realisasi APBD CGorontalo Terhadap Sektor

Ri il dan Uang Beredar

Real i sasi APDB Gorontal o khususnya realisasi belanja daerah
sampai akhir triwulan laporan sedikit banyak telah nmenberikan
kontri busi bagi pertunbuhan perekononi an. Dengan identifikasi pos-
pos APBD ke dalam 2 (dua) kegiatan utama berdasarkan tabel PDRB
sisi perm ntaan, yaitu baik Konsunsi Penerintah dan Penbent ukan
Modal Tetap Bruto (PMIB) diperoleh hasil bahwa realisasi anggaran
bel anja pemerintah daerah menberi kan share nasing-nmasi ng sebesar
4,33% dan 2,7% terhadap nilai tanbah Kkegiatan pengel uaran
penerintah dalam PDRB. Secara total, realisasi anggaran bel anja
dal am APBD Corontal o nenberi kan kontri busi sebesar 7,03% terhadap
total PDRB. Danpak realisasi APBD Corontal o terhadap perkenbangan
uang beredar di masyarakat sanpai dengan triwulan Il 2006 (s.d.
Juni 2006) mengal am kontraksi sebesar Rp81,78 miliar yang berarti
real i sasi pengeluaran daerah |ebih kecil dibandingkan realisasi
peneri maan daer ah.

Tabel 4.4
Stimulus Fiskal Gorontal o Terhadap Sektor Riil
@ 2006

Mliar Rp

Konsumsi Pemerintah 317,09 84,94 4,33
Belanja barang dan jasa 104,71 32,61 1,66
Belanja operasional dan pemeliharaan 190,16 46,79 2,39
Belanja rutin lainnya 22,22 5,54 0,28
Pembentukan Modal Tetap Bruto 131,64 52,84 2,70
Belanja modal 131,64 52,84 2,70

Keterangan : PDRB 2006 s.d. Q2 (harga berl aku)
*) Terhadap total PDRB
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Tabel 4.5
Danpak APBD Provinsi CGorontal o Terhadap Uang Ber edar

Mliar Rp
A. Pendapatan 442,23 219,57 11,20
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 46,74 20,72 1,06
Pajak Daerah 43,04 17,06 0,87

Retribusi - 0,04 -
Hasil Pengolahan Kekayaan Daerah 1,15 0,25 0,01
Lain-lain PAD 2,55 3,37 0,17
Dana Perimbangan 395,49 198,67 10,14
Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak 4,10 2,98 0,15
Dana Alokasi Umum 391,39 195,69 9,99

Dana Alokasi Khusus - -
0,18 0,01

Lain-lain Pendapatan Yang Sah -
B. Belanja 431,50 132,28 6,75
Aparatur Operasi 294,87 79,40 4,05
Belanja Pegawai/Personalia 104,71 32,61 1,66
Belanja Barang dan Jasa 148,84 29,11 1,49
Belanja Subsidi 4,08 1,14 0,06
Belanja Bantuan Sosial 22,93 12,90 0,66
Belanja Hibah 14,31 3,64 0,19
Belanja Modal 136,64 52,88 2,70
C. Transfer / Bagi Hasil 17,22 5,51 0,28

D. Dampak Rupiah

PDRB (Harga Berlaku) (6,49) 81,78 4,17

Ket erangan : PDRB 2006 s.d. Q2 (harga berl aku)
*) Terhadap total PDRB
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Bab 5
Prospek Perekonom an Daer ah

Prospek perekonom an Provinsi CGorontalo pada triwlan 111
2006 di perki rakan akan nenunjukkan perbai kan di bandi ngkan triwul an
[ aporan nanmun dem kian pada triwil an nendatang akan menghadap
tantangan berat terutanma pasca bencana alam banjir di akhir bul an
Juni  lalu vyang nenyebabkan kerusakan sarana produksi serta
i nfrastruktur pendukung | ai nnya. Hal t er sebut menbut uhkan
penangangan serius sehingga danpaknya tidak terlalu signifikan.
Di sanping itu, perbaikan ekonom juga di harapkan didorong dari
faktor nusi man yang ada, dimana pada awal tahun berbagai kegi atan
dari sektor ekononi belum berjalan secara optinal, baik berkaitan
dengan pol a konsunsi maupun al okasi anggaran yang akan di gunakan.

Optimsne ini nenbai knya perekonom an juga di dukung kondi si
i nternal daerah |ainnya yang nemang nenunj ukkan tanda-tanda kearah
yang positif, dimna pencapai an inflasi regional yang rendah serta
nmeni ngkatnya daya beli nasyarakat yang didorong oleh adanya
kenai kan gaji PNS serta realisasi gai Kke-13, kenaikan upah
m ni mum provinsi (UWP) serta masih akan berlanjutnya kredit
konsunsi nerupakan faktor pendorong pertunbuhan ekonom daerah
pada triwuil an nendat ang.

Per ki raan nenbai knya kondi si perm ntaan regional yang akan
nmenopang ki nerja perekonom an ini diharapkan akan didukung pula
ol en kemajuan dalam perbaikan iklim investasi dan sektor riil
serta danpak dari arah kebijakan fiskal daerah yang ditenpuh. Dari
sisi kebijakan noneter, sejalan dengan penurunan tekanan inflasi,
suku bunga berangsur diturunkan untuk nendorong konsunsi dan
i nvestasi. Nanmun dem ki an, penurunan suku bunga tersebut perlu
ditunjang pula oleh kebijakan fiskal yang nenadai, terutana
perbai kan iklim investasi daerah dan penbenahan i nfrastruktur
sehi ngga kegi atan investasi dan konsunsi akan tumbuh |ebih tinggi
lagi. Selanjutnya, jika belanja nodal penerintah daerah baik
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anggaran tahun 2006 yang akan datang maupun dana | uncuran tahun
2005 dapat direalisasikan secara maksimal, rmaka pertunbuhan
ekonom di perkirakan akan tunbuh |ebih tinggi dibandi ngkan peri ode
sebel umya

5.1. Prospek Pertunbuhan Ekonomi

Dari sisi perm ntaan, pertunbuhan perekonom an Gorontal o pada
triwul an nendatang diperkirakan nasih berasal dari kegiatan
konsunsi swasta dan pengel uaran penerintah. |nvestasi diperkirakan
juga masih akan tunmbuh positif, d harapkan terjadi kerajuan dal am
kebi j akan Pemeri ntah Daerah untuk neni ngkatkan ikliminvestasi dan
sektor riil antara lain dalam hal peningkatan infrastruktur
daerah dan peraturan daerah. Dari sisi penawaran, hanpir seluruh
sektor ekonom Gorontal o diperkirakan masih akan tetap tunbuh
positif terutana ber asal dari sekt or pertani an, sektor
pengangkut an dan kormuni kasi serta sektor jasa-jasa.

Pengel uaran penerintah pada triwil an nendatang diperkirakan
akan nengalam peningkatan seiring dengan mul ai direalisasi kannya
sebagi an proyek-proyek pemerintah untuk tahun anggaran i ni
begi t upul a sunbangannya terhadap konsumsi secara unum di per ki rakan
masih tetap tinggi, diharapkan hanbatan administrasi fiska
pererintah daerah dapat dikurangi sehingga realisasi belanja
barang dan belanja nodal di tahun 2006 dapat |ebih cepat
di bandi ngkan tahun 2005. Untuk kegiatan ekspor, pada triwlan
nmendat ang di harapkan akan tetap tunbuh positif. Hal ini didukung
ol eh senaki n berhasil nya program Agropolitan dengan jagung sebagai
konoditi unggulan. Senentara itu, Kkegiatan inpor diperkirakan
masih relatif sama dengan tahun 2005, yaitu nasih tingginya
ket ergantungan daerah ini kepada inpor barang dari daerah lain
namun dem ki an posi si surplus perdagangan kenmungki nan akan terus
terjadi nmengingat sebagian konoditi ekspor daerah ini adal ah
berbasis pertanian yang tidak terlalu rentan terhadap gejolak
per ekononi an.
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Ber dasarkan hal -hal tersebut di atas serta ditanbah dengan
asunmsi tidak terjadi shock yang luar biasa dalam perekononi an
nasi onal terutama regional seperti kenaikan harga adm nistered
price pada tahun 2006, serta relatif rendahnya laju inflasi dan
masi h berlanjutnya kredit konsunsi, maka pertunbuhan ekonomi
Corontal o secara tahunan pada Triwulan |11 2006 diperkirakan masih
akan sama dengan triwulan laporan yaitu sebesar 5% 6% (yoy).
Sedangkan pertunbuhan ekonom CGorontalo sepanjang tahun 2006
di perkirakan berada pada ki saran 6,5%- 7,5% (yoy).

Per t unbuhan ekonom tahun 2006 akan sangat ditentukan ol eh
ki nerja konsunsi dan investasi, yang pada triwlan IIl 2006
di per ki rakan akan menbai k. Perkiraan nmenbai knya kondi si perm ntaan
domesti k yang akan nenopang ki nerja perekonom an ini di dukung ol eh
kemaj uan dal am perbai kan iklim investasi dan sektor riil serta
danpak arah kebijakan nmoneter dan fiskal yang ditenpuh

5.2. Prospek |nflasi

Pada triwlan |11 2006, tekanan infl asi di perki rakan
ber sunber pada di mul ai nya penbangunan proyek- proyek infrastruktur
penerintah serta kurang I|ancarnya saluran distribusi terkait
dengan bencana alam yang terjadi pada pada waktu ini. deh
karenanya penerintah daerah harus dapat nengantisipasi untuk
nmer edam gej ol ak harga karena kurangnya produksi atau terganggunya
jalur distribusi dengan inmpor antar daerah atau penbukaan |ahan
pertani an dil uar daerah bencana.

Mul ai direalisasi kannya proyek-proyek penbangunan penerintah
mendor ong kuatnya permntaan terutama konmoditi yang terkait dengan
bahan-bahan bangunan. Senentara itu, terkait dengan bencana al am
khususnya banjir, hal tersebut akan nenyebabkan tekanan terhadap
inflasi terutama nmasal ah kurang | ancarnya sal uran distribusi untuk
beberapa waktu ke depan bagi sebagian konoditi bahan kebutuhan
pokok masyar akat .

Dengan nenperhati kan kondisi tersebut, diperkirakan inflasi
tahunan kota Gorontalo akan berada pada |evel sebesar 16,5% -

17,5% Selain itu, Bank I|ndonesia juga menperkirakan bahwa supply
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dan distribusi barang selama triwil an nendatang di perkirakan tetap
terjaga neskipun nenghadapi sejumah kendala terkait dengan

rusaknya sarana per hubungan daer ah

5. 3. Prospek Perbankan

Selama triwlan |l 2006, realisasi penyaluran kredit di
Corontal o menunj ukkan perkenbangan yang cukup menggenbirakan
meskipun rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) nengalam koreksi.
Namun dem ki an, perkenbangan fungsi internediasi perbankan pada
triwulan Il 2006 di wilayah CGorontal o diperkirakan masi h cukup
bai k setel ah diturunkannya suku bunga noneter (Bl rate) sebesar 25
bps nenjadi 12,25% yang akan mendorong suku bunga pada tingkat
per bankan akan sedikit dilonggarkan pada triwlan nendatang
tergantung kondi si perekoni man. Hal yang perlu nendapat perhatian
adal ah rusaknya sebagian sarana infrastruktur daerah sehingga
di khawati rkan dapat nengurangi penyerapan kredit sebagai akibat
penundaan ekspansi usaha ol eh sebagi an kal angan usaha. Peni ngkatan
rasio kredit yang nmasih didomnasi oleh kredit sektor konsunsi
juga perlu nendapat perhatian. Hal [|ainna adalah kualitas kredit
(Non Perform ng Loan) di CGorontal o yang terus meni ngkat.

Pertunmbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan  mengal am
peni ngkatan seiring dengan perbaikan insentif dan kenudahan
| ayanan yang diberikan perbankan. D tinjau dari konposisinya,
portofolio penenpatan dana perbankan di luar penberian kredit
di perkirakan tidak akan banyak nengal am perubahan, yaitu nasih
di dom nasi kegi atan penenpatan pada bank lain, diikuti penenpatan
pada SBlI dan penbelian surat-surat berharga. Namun denikian
kenai kan DPK pada triwil an nendatang diduga juga bersunber dari
dana-dana mlik penerintah daerah yang diparkir ke dalam sistem
per bankan karena belum terealisasi kannya sejum ah proyek-proyek
mlik permerintah daerah aki bat kendal a teknis dan birokratis.
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Boks 1
Era Baru Sektor Kelistrikan di Gorontal o

Per cepat an penbangunan daerah sal ah
satunya ditopang dengan dukungan
i nvest asi yang nenbutuhkan juga
pasokan ener gi yang menada
khususnya listrik. Namun bila kita
mel i hat kondisi saat ini, terlihat
bahwa penyedi aan listrik di
I ndonesi a tel ah nmenjadi sesuatu ha
- -~ ®e==.. Yang sangat sulit untuk dipenuh
nengi ngat ket er bat asa penbi ayaan dari penerintah serta
mel anbungnya harga mninyak dunia ditengah-tengah sebagi an besar
penbangkit listrik di Indonesia masi h nmenggunakan m nyak sebaga
sunber  penbangki t nya. D perlukan perubahan strategi dal am

penyedi aan energi listrik yang salah satunya adalah dengan
mengundang pi hak swasta untuk nenanankan nodal nya di bi dang
penyediaan listrik. Disanping itu, Kkonversi energi dengan

memanf aat kan energi sel ain mnyak juga dapat dil akukan

Sebagai salah satu sentra pertunbuhan di Kawasan Ti nur
I ndonesi a, kebutuhan listrik dianggap akup nmendesak. Era baru
sektor kelistrikan di Gorontalo telah dimulai dengan nasuknya
sektor swasta ke dalam bidang penyediaan energi yaitu dengan
di t andai nya hadi rnya PT WAl i nusa Energi yang berencana nmenbangun
penbangkit listrik tenaga uap (PLTU) Batubara berkapasitas 2 x 7
MN dengan nilai investasi USD 15 Juta berlokasi di Molobatu
Kabupat en Bone Bol ango. Penbangunan awal nya telah dinulai pada
tahun 205 lalu dan direncanakan akan mermakan waktu 2 tahun masa
penbangunannya.

Rencana dan Pot ensi Pengenbangan Kelistrikan di Gorontal o

Jenis Pembangkit Satuan Keterangan
PLTP, PLTA 44 MW Potensi panas bumi sebesar 15 Mwe, potensi tenaga air
sebesar 90 MW
PLTA 32 MW Kegiatan yang akan dilakukan tahun 2006
PLTP 2x20 MW Kegiatan yang akan dilakukan tahun 2006 dan 2007
PLTU 2x55 MW Kegiatan yang akan dilakukan tahun 2008 dan 2009

Pada tahun 2006 ini, sektor kelistrikan Gorontal o juga nendapat
perhatian dari penerintah pusat yang telah nengal okasi kan pada
APBN sebesar Rp20 niliar bagi pengenbangan sektor kelistrikan
daerah. Diharapkan dengan adanya penbangunan penbangkit listrik
oleh swasta yang pertama di CGorontalo ini akan nenanda
di nul ai nya investasi selanjutnya di bidang kelistrikan di daerah
ini oleh pihak swasta di nmmsa nmendatang, serta nmendorong
pengenbangan ekonom daerah ke arah yang | ebi h bai k.

Sunber : disarikan dari berbagai sunber.
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Boks 2

Danpak Bencana Banjir di Gorontal o

Banjir yang melanda Provinsi CGorontalo pada akhir Juni 2006
di perkirakan nenyebabkan kerugian Rp39.963.675.000,- (Data
Penpr ov. Cor ont al 0) . Beber apa komi t men bant uan tel ah
di sanpai kan antara |ain Kenenterian Koordi nator Kesejahteraan
Rakyat (Pererintah pusat) RplO mliar serta al okasi dana dari

Depkes untuk pemrulihan sarana kesehatan Rpl nmiliar. Senentara
itu, untuk penanganan pasca bencana ini, penprov CGorontalo
tel ah nengal okasi kan dana dari APBD perubahan sebesar Rp5
mliar, dan dari nmasing-masing kabupaten/kota sekitar Rp2,5
mliar.

Banjir vyang terjadi nerata di seluruh Corontalo tersebut
di sebabkan penbal akan liar di kawasan konservasi alam d

daerah ini. Menurut data D nas Kehutanan Provinsi Corontalo
lahan kritis yang disebabkan oleh penebangan hutan dan
penbukaan | ahan di Gorontal o hingga akhir 2005 nencapai 51.929
hektare atau 39,1 persen dari l|uas |ahan yang ada.

Danpak bencana Program Pasca Banjir
banjir yang [Tahap I (1 Minggu)
di rasakan saat 1] Alokasi APBD-P Rp5 miliar
ini adal ah 2| Pembentukan tim penanganan banijir terpadu
rusaknya beber apa 3] Bantuan obat, sandang dan pangan
sar ana 4| Rehabilitasi fasilitas umum dan sosial
i nfrastrukt ur 5| Relokasi sementara penduduk di lokasi pengungsian sementara
daer ah sehi ngoa Taza,zlo“k;sli E:rlli?a;] z:l:l L:\;]egrfllyoﬁZsBrI:)RplO miliar
rrenyebabkan 2| Rehabilitasi infrastruktur daerah
sal uran — ,

. . . 3| Normalisasi sungai
di stri busi 4| Penghijauan wilayah kritis

mangal am kendal a Sumber : Gorontalo Post 30-6-2006
unt uk beber apa

bulan ke depan. D sanping itu, harga bahan bangunan yang
sebagi an besar di pasok dari |uar daerah di mrana sebel um bencana
nemang sudah nengal ani kenai kan harga, diperkirakan akan

terus nmer anbat nai k terkait pengerj aan rekonst r uks
penmbangunan sarana infrastruktur yang rusak baik ol eh
penerintah daerah nmaupun nmsyarakat. Di bi dang energi

distribusi BBM pasca banjir juga nengalam kendala. Pasokan
BBM hanya 18,98% dari total kebutuhan BBM Gorontal o dal am
keadaan normal, persentase tersebut nerupakan ratarata yang
terjadi pada sermua jenis BBM yakni 25,78 persen premum 8,05
persen minyak tanah dan 23,12 persen solar. Kendala dalam
pendi stri busi an ke sejum ah daerah mer upakan penyebab
kel angkaan di maksud, karena praktis kendaraan dengan kapasitas
diatas 10 ribu ton tidak dapat nelalui jalan dan jenbatan yang
mengal am kerusakan aki bat terendam banjir.

Sumber : disarikan dari berbagai sunber.
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Boks 3

Profil Gorontal o Yang Lekat Dengan Konoditi Jagung

Gorontal o yang berusia linma tahun pada 17 Februari 2006 |alu,
nmencat at penbangunan pesat di bi dang ekonom ber basi s
agropolitan hanya dalam hitungan seunur jagung. Secar a
kebetul an, pesatnya agropolitan GCorontalo itu juga berkat
pengenbangan tanaman jagung. Secara geografis, povinsi nuda
itu diapit oleh Laut Sul awesi di sebelah utara, Provinsi Sul ut
di sebelah timur, Teluk Tomni di sebelah selatan, dan
Provinsi Sulteng di sebelah barat. Provinsi Gorontal o nemliKi
luas wilayah sebesar 12.215,45kn2  Perekononi an rmasyarakat
Corontalo sebelum tahun 2001 boleh dibilang tertinggal
di bandi ngkan dengan provinsi lain di sekitarnya, bahkan di
antara provinsi lain di kawasan |Indonesia Tinur.

Per ekonom an daer ah nengal am kemaj uan  seiring dengan
pencanangan program agripolitan dengan konoditi jagung sebaga

andal an daerah. Pertunbuhan ekonom neningkat dari 6,7 persen
pada 2002 nenjadi 7,3 persen pada 2005 sebagai dampak dar

nmeni ngkat nya areal dan produki tanaman jagung. Tahun 2000,
areal tanaman hanya 34.412 Ha kini sudah 105.258 Ha. Tahun
2000, produksi jagung hanya 76.573 ton nelonjak nenjad

451. 094 ton pada tahun 2005. Selain itu, pendapatan perkapita
mel onjak dari Rpl,2 juta pertahun tahun 2001 kini sudah
mel onj ak hingga Rp3,5 juta pertahun. |Indikator yang paling
mudah dilihat dari kemajuan Corontal o adal ah jum ah nasyar akat
CGorontalo yang naik haji, dulu hanya 200-300 orang calon
jemaah haji asal Gorontalo namun pada musim haji 2005 telah
mencapai 1000 or ang.

I ndi kator lainnya, Propinsi Gorontalo telah nmemliki bandara
D alaludin yang manpu dilandasi pesawat B-737-200. Saat i ni

telah dilayani dua mnmaskapai penerbangan swasta dengan rute
Jakart a- Makassar- Corontal o setiap hari. Dalam waktu dekat,
maskapai penerbangan nasional milik Negara juga akan nel ayani

masyar akat CGorontal o dengan nenggunakan pesawat jet berbadan
I ebar. Hal ini dimngkinkan karena penerintah daerah telah
nmenper panj ang | andasan pacu bandara hi ngga 3000 m agar nanpu
di darati pesawat berbadan | ebar dengan target nusimhaji tahun
2006 Bandara DO al al udi n dapat nenj adi bandara enbarkasi haji .

D pilihnya jagung sebagai budi daya prinadona masyarakat
CGorontal o ol eh pereri nt ah daer ah sebagai prioritas
pengenbangan daerah adalah keterkaitan yang erat dengan
masyarakat Gorontalo yang nemliki ragam budidaya tanaman

horti kul tura yang semuanya memi | i Ki pot ensi unt uk
di kenbangankan nisalnya kelapa, cengkeh, padi, kedel ai
kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar dan tebu,

Khusus tananan tebu telah Jlama nmenjadi tananan andal an
kabupat en Boal enb. Ratusan hektar tanaman tebu dapat dilihat
di wilayah Paguyaman dan Tilanuta yang seluruh hasil produksi
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tanaman tebu rakyat dapat |angsung diserap pabrik gula
Raj awal i yang sudah bercokol sejak 20 tahun beroperasi di
daerah ini.

Keber hasi | an budi daya jagung, juga tak |epas dari Kkebijakan
penerintah daerah di bidang perlindungan harga dasar jagung
sehi ngga masyarakat nemliki notivasi yang kuat untuk nenanam
jagung. Perlindungan harga di tingkat petani dituangkan dal am

bent uk perda sehingga nemliki kekuatan hukum yang cukup untuk
mengatur harga konoditi tersebut. Lantaran nutu, jagung
Corontal o di kenal tak hanya di Asia tapi juga Afrika. Ekspor
jagung Gorontalo antara lain ke Ml aysia dan Singapura dengan
total 275.000 ton pertahun yang tadinya hanya 70-80 ribu ton
pert ahun.

Selain itu Qubernur Fadel juga akan
I nternational Mize Information Center"
penelitian dan informasi nmengena
dari kota Gorontalo. A MC akan

ber bagai varietas jagung.

menbagun " CGorontal o
(A@MCQ sebagai pusat
jagung di Linmboto + 23 km

dijadi kan pusat kol eksi

ini dalam
kebi j akan
penbangunan

Meski pun sejum ah kenmj uan
bi dang perekonom an, nanun
penerintah daerah |ainnya
terutama dal am neni ngkat kan
mendapat perhatian yaitu (Hasi
Penda, Pengusaha dan Perbankan
2006)
? Kermudahan dal am penanaman nodal tidak hanya dititikberatkan
pada Perda saja, nanmun ada beberapa hal yang perlu
di per hati kan dal am penanaman nodal , yaitu :
Dukungan dari sisi SDM dal am berbagai disiplin keahlian
yang nemadai , sehi ngga nenunj ang pengenbangan
per ekonom an daeah. Disanping itu, nmenunbuhkan jiwa
kewi rausahaan di kal angan pengusaha |okal perlu |ebih
i ntens dil akukan dengan nenberi kan sejum ah pel ati han dan
penbi naan yang ber kesi nanbungan khsususnya kepada
pegusaha UMKM yang nendom nasi daerah i ni
Peran penerintah daerah di harapkan tidak terbatas sebaga
regul ator namun di harapkan juga dapat nenberi kan sej um ah
i nsentif yang di butuhkan dal am pengenbangan daer ah- daerah
yang ber pot ensi m sal nya penyedi aan i nfrastruktur
pendukung (transportasi, jalan, jenbatan, pelabuhan dst).
Penetapan Isimu (x 40 km dari kota Corontalo) sebaga
kawasan pengenbangan terpadu (KAPET) di Gorontalo perlu

telah dicapai daerah
di perl ukan sejum ah
guna  nenper cepat
investasi. Hal-hal vyang perlu

Forum Di skusi Bl Manado dengan
Daerah di Gorontalo 5 Jul

diikuti dengan penbenahan di

sejum ah bidang antara lain :

penyer dehanaan nasal ah peri zi nan,
infrastruktur serta
i nvest or
Perlu adanya informasi kepada ka
dal am maupun di luar daerah nme
meni ngkat kan pel uang investasi.

ket er sedi aan
dal am menanankan nodal nya di

penyedi aan sejunm ah sarana
data yang di butuhkan
daerah ini.

| angan pel aku usaha bai k di
ngenai potensi daerah guna

Sunber : disarikan dari ber

bagai sunber.




LAMPIRAN 1

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROVINSI GORONTALO
MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 (RP JUTA)

epangan dsaha
1 Pertanian 126,517 152,825 162,136 175,905 138,704 161,192
2  Pertambangan dan Penggalian 3,957 5,246 4,965 4,953 3,972 5,200
3 Industri Pengolahan 37,784 51,712 50,499 52,887 44,000 55,304
4  Listrik, Gas dan Air Bersih 2,659 3,276 3,205 3,306 2,791 3,333
5 Bangunan 33,375 38,556 36,690 40,379 35,244 43,087
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 55,186 74,637 74,849 74,261 59,957 78,274
7  Pengangkutan dan Komunikasi 42,168 53,785 53,460 55,368 45,764 55,426
8 Keuangan, Persewaan & Jasa Perush. 46,361 51,889 53,837 55,897 48,660 56,012
9 Jasa-jasa 69,561 92,460 92,331 88,441 77,501 97,416

. _PDRB__ | 417568] 524386] 531972] 551,397 ] 456593 555244

Sumber : BPS Prov. Gorontalo
* Angka sementara

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROVINSI GORONTALO
MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 (RP JUTA)

-
(\[o} Jenis Penggunaan
-

1 Konsumsi 450,202 553,736 561,089 582,430 465,735 591,253

a. Konsumsi Rumah Tangga 304,598 369,332 374,323 388,786 308,761 384,374

b. Lembaga Swasta Non Profit 4,495 4,821 5,582 6,205 5,016 6,046

c. Konsumsi Pemerintah 141,109 179,583 181,184 187,440 151,957 200,833

2  Pembentukan Modal Tetap Bruto 151,636 178,999 173,972 184,358 178,348 211,917

3 Perubahan Stok (256,650) (261,549) (247,205) (254,303) (264,242) (306,281)

4  Ekspor 85,281 68,405 60,048 55,704 91,354 76,059

5 Impor 12,901 15,205 15,932 16,792 14,602 17,704
| _PDRB_ | 417568] 524386] 531,972| 551397 [ 456,593 | 555,244

Sumber : BPS Prov. Gorontalo
* Angka sementara



LAMPIRAN 2

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROVINSI GORONTALO
MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS HARGA BERLAKU (RP JUTA)

1 Pertanian 217,840 246,296 261,767 255,222 270,107 311,866
2  Pertambangan dan Penggalian 7,252 8,029 8,835 9,080 9,076 9,925
3 Industri Pengolahan 52,809 61,299 69,067 66,854 62,902 73,030
4  Listrik, Gas dan Air Bersih 6,165 6,626 7,426 7,164 8,165 9,357
5 Bangunan 48,152 53,910 58,484 58,392 57,858 66,772
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 89,682 107,797 109,398 104,110 111,746 128,426
7  Pengangkutan dan Komunikasi 64,326 69,545 72,186 14,772 77,419 88,521
8 Keuangan, Persewaan & Jasa Perush. 87,429 93,771 93,629 89,767 97,846 111,051
9 Jasa-jasa 193,278 206,141 211,444 208,922 218,039 247,731
| PDRB____ | 766933 853414] 892236] 874.283[ 913158 1,046,679

Sumber : BPS Prov.Gorontalo
* Angka sementara

PRODUK DOMESTIK REGIONAL PROVINSI GORONTALO
MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS HARGA BERLAKU (RP JUTA)

. 2005 2006
No. Jenis Penggunaan 0 %005 0|
-

1 Konsumsi 648,373 721,828 755,859 780,136 775,724 891,635

a. Konsumsi Rumah Tangga 381,520 433,771 450,669 437,033 428,229 489,322

b. Lembaga Swasta Non Profit 7,843 7,887 8,314 9,001 9,462 10,667

c¢. Konsumsi Pemerintah 259,009 280,170 296,876 334,102 338,032 391,647

2  Pembentukan Modal Tetap Bruto 229,297 231,831 232,863 196,727 266,326 302,670

3 Perubahan Stok (189,609) (163,290) (154,346) (159,914) (202,017) (229,194)

4  Ekspor 93,056 80,843 76,550 76,273 93,025 104,226

5  Impor 14,184 17,798 18,690 18,939 19,900 22,658
./ ___PDRB__ | 766933 853414] 892236] 874,283[ 913158 1,046,679

Sumber : BPS Prov.Gorontalo
* Angka sementara



LAMPIRAN 3
INDIKATOR EKONOMI DAN PERBANKAN
PROVINSI GORONTALO

1. PDRB Harga Konstan 1993 (Rp Juta) 417,568 524,385 531,971 551,397 456,592 555,246
2. Pertumbuhan Ekonomi (y.o.y) % 10.34 4.63 5.65 8.41 9.35 5.89
3. Pertumbuhan Ekonomi (g.t.q) % (17.90) 25.58 1.45 3.65 (27.19) 21.61
4. Laju Inflasi (y.0.y) % 7.80 6.37 7.05 18.56 17.78 16.59
5. Laju Inflasi (q.t.q) % 3.24 0.01 0.54 14.20 2.56 (1.00)
6. Inflasi Bahan Makanan (q.t.q) % 8.05 4.43 3.88 18.67 25.31 21.27
7. Inflasi Makanan Jadi (g.t.q) % 6.23 6.83 8.80 9.60 9.64 11.78
8. Inflasi Perumahan (qg.t.q) % 4.43 3.84 5.55 21.64 17.76 17.73
9. Inflasi Sandang (q.t.q) % 3.70 3.88 4.81 3.21 2.87 3.75
10. Inflasi Kesehatan (q.t.q) % 3.11 4.81 8.00 8.41 6.68 4.96
11. Inflasi Pendidikan (q.t.q) % 11.28 12.06 7.57 7.80 7.50 7.18
12. Inflasi Transportasi (q.t.q) % 23.73 19.91 19.58 45.32 24.26 22.73
I.MONETER [ [ [ [ [ [ |
1. M; (Rp miliar) 175 177 207 279 230 316
2. M, (Rp miliar) 795 847 891 1,010 1,075 1,216
3. Suku Bunga SBI 1 Bulan (%) Akh.Tw. 7.44 8.25 10.00 12.75 12.75 12.25
Il PERBANKAN [ [ [ [ [ [ |

A. Jaringan Kantor
1. Bank Umum

1.1. Konvensional 38 38 38 44 45 45

1.2. Syariah 3 3 3 3 3 3
2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

2.1. Konvensional 6 7 7 8 8 8

2.2. Syariah - - - - - -

B. Perkembangan Usaha (Rp miliar)
1. Total Asset

1.1. Bank Umum 1,002 1,071 1,085 1,219 1,281 1,370
1.2. BPR 18 19 20 20 20 21
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) (Rp miliar)
2.1. Deposito
- Bank Umum 190 213 235 230 351 379
- BPR 3 5 4 4 7 8
2.2. Giro Bank Umum (Rp miliar) 138 141 168 244 191 280
2.3. Tabungan (Rp miliar)
- Bank Umum 430 457 448 501 493 521
- BPR 3 3 3 2 3 4
3. Kredit (Rp miliar)
3.1. Bank Umum 772 837 883 894 931 963
3.2.BPR 16 17 16 16 15 15
4. Loan to Deposit Ratio (LDR) %
4.1. Bank Umum 101.98 103.21 103.64 91.69 88.49 88.49
4.2. BPR 266.67 212.50 228.57 264.98 230.45 230.45
5. Non Performing Loan (NPL) %
5.1. Bank Umum 3.63 5.62 5.55 5.30 5.68 6.08
5.2. BPR 25.00 21.56 18.75 18.75 26.91 24.95
V. SISTEMPEMBAYARAN | [ | | [ | |
1. Kas Titipan (Rp miliar)
1.1. Inflow 207.5 211.3 240.2 307.1 258.0 303.1
1.2. Outflow 192.8 243.6 255.5 329.6 261.8 293.2
2. Kliring Non BI
2.1. Volume Kliring (Lembar) 7,338 9,203 10,641 12,132 9,219 9,959
2.2. Nominal Kliring (Rp juta) 143,458 176,458 183,066 219,547 192,428 255,793
2.3. Rata2 Volume Kliring/hari (Lembar) 124 149 166 204 149 161
2.4. Rata2 Nominal Kliring/hari (Rp juta) 2,428 2,841 2,858 3,689 3,108 4,062

* Data Moneter dan Perbankan s.d. Mei 2006



